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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
ﺍ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b Be 
ﺕ Ta t Te 
ﺙ Sa ֹs es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim j Je 
ﺡ Ha h Ha 
ﺥ Kha kh ka dan ha 
ﺪ Dal d De 
ﺬ Zal ֹz zet (dengan titik di atas) 
ﺮ Ra r Er 
ﺯ Zai z Zet 
ﺲ Sin s Es 
ﺵ Syin sy es dan ye 
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ﺺs Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺾ Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ﻄ Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 
ﻍ Gain g Ge 
ﻒ Fa f Ef 
ﻖ Qaf q Qi 
ﻚ Kaf k Ka 
ﻞ Lam L El 
ﻢ Mim m Em 
ﻦ Nun n En 
ﻮ Wau w We 








Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﺁ Fathah a A 
ﺍ Kasrah i I 
ٱ Dammah u U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﻯ᷄ Fathah dan ya᷄’ ai a dan i 







 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ﻯ᷄….  ׀   ﺍ ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya᷄’ 
ā a dan garis di 
atas 
ﻯ Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di 
atas 
᷄ﻮ Dammah dan wau ū u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
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 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
ﻞﺍ (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 




9. Lafz al-Jalālah (ﷲ) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   =  subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   =  sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
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M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 


















Nama :  Sofyana Musni 
Nim :  50100114081 
Judul skripsi : Analisis Isi Berita Headline Surat Kabar Harian Fajar 
Edisi Januari s.d Maret 2018 
Penelitian ini membahas tentang berita headline surat kabar Harian Fajar edisi 
Januari s.d. Maret 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyajian berita 
headline bersifat fakta dan bersifat ujaran, dan untuk mengetahui kecenderungan isu 
pada berita headline halaman depan surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 
2018. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan analisis 
dokumen yaitu mengumpulkan surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018. 
Unit pengukuran menggunakan lembar koding (coding sheet) dan diujikan oleh dua 
orang koder kemudian pengujian koefisien reliabilitas antar koder menggunakan 
rumus Formula Holsty (1969). Teknik pengolahan dan analisis data secara 
keseluruhan dideskripsikan menggunakan tabel frekuensi kumulatif.  
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harian Fajar menyajikan berita 
bersifat fakta (72,22%) lebih banyak dibandingkan berita bersifat ujaran (27,78%). 
Isu politik merupakan isu cenderung diberitakan oleh Harian Fajar selama edisi 
Januari s.d. Maret 2018 yaitu sebanyak 36 (40%) judul berita. Di urutan kedua yaitu 
isu kriminalitas sebanyak 23 (25,55%) judul berita. Isu sosial budaya sebanyak 13 
(14,44%) judul berita. Selanjutnya isu ekonomi sebanyak 10 (11,11%). Isu 
transportasi merupakan isu keempat cenderung diberitakan yaitu sebanyak 5 (5,55%) 
judul berita dan isu fenomena alam sebanyak 3 (3,33%) judul berita. Selama tiga 
bulan tersebut sedang berlangsung kampanye pemilihan kepala daerah, oleh karena 
itu peneliti menyimpulkan bahwa isu politik sedang hangat diperbincangkan oleh 
khalayak dan media-media pada saat itu. Begitupula dengan media Harian Fajar yang 
menjadikan isu politik sebagai agenda medianya.    
  Implikasi dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi 
dalam memperkaya keilmuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran, semoga hasil 
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai media Harian Fajar terutama 
informasi yang diberitakan. 
   






A. Latar Belakang Masalah 
Media massa merupakan alat komunikasi untuk menyebarkan berita atau 
informasi dan pesan kepada khalayak luas. Informasi sudah menjadi kebutuhan 
manusia. Melalui informasi manusia dapat mengetahui peristiwa yang terjadi di 
sekitarnya, memperluas cakrawala pengetahuannya sekaligus memahami kedudukan 
serta perannya dalam masyarakat.1 
Selama berabad-abad  media massa cetak menjadi satu-satunya alat 
pertukaran dan penyebaran informasi, gagasan dan hiburan yang saat ini dilayani oleh 
aneka media komunikasi. Selain menjadi alat utama menjangkau publik, media massa 
cetak juga menjadi sarana utama untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.2 
Salah satu media massa cetak yang saat ini masih diminati dan mampu 
menyaingi media lainnya adalah surat kabar atau biasa disebut koran. Keberadaan 
surat kabar pernah dianggap segera berakhir sekian tahun yang lalu. Jika bisa 
bertahan setelah adanya televisi, surat kabar dinilai tidak akan banyak berpengaruh 
lagi. Pandangan ini punya alasan karena banyak surat kabar di kota-kota besar 
terpaksa gulung tikar. Namun, sejak 1970-an, surat kabar terbukti mampu bertahan 
meskipun prosesnya memang tidak mudah. Sekalipun sebagian surat kabar terbesar 
gagal bertahan, surat kabar yang mampu menyajikan pelayanan baru, khususnya di 
daerah pinggiran kota berhasil menyelamatkan diri.3  
                                                           
1Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Analisis Interaktif Budaya Massa (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 11  
2William L. Rivers, Jay W. Jensen, Theodore Peterson, Media Massa & Masyarakat Modern 
(Ed. 2, Cet. 1; Jakarta:Kencana, 2003), h. 17  
3William L. Rivers, Jay W. Jensen, Theodore Peterson, Media Massa & Masyarakat 
Modern), h. 20 
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Surat kabar memiliki peran besar karena mempunyai daya jangkauan yang 
luas, daya dokumentasi yang tinggi dan kekuatan yang mampu mengubah interpretasi 
atau cara pandang seseorang terhadap sebuah fakta atau pribadi yang dimunculkan 
media. Surat kabar bukan hanya menjadi sarana informasi yang efektif namun juga 
menampung keluhan-keluhan masyarakat.4 
Informasi dalam surat kabar dikemas oleh dapur produksi atau dapur sebuah 
perusahaan media sebelum diterbitkan yang kemudian dikonsumsi oleh khalayak. 
Menurut UU Pers dan peraturan-peraturan Dewan Pers tahun 2012, pers adalah 
lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan 
jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan 
menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan 
gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan 
media cetak, media elektronik, dan segala saluran.5  
Sesuai fungsinya, dapur produksi inilah yang mempunyai hak untuk 
menentukan isu mana yang akan ditampilkan, baik isu politik, ekonomi ataupun 
sosial budaya. Isu-isu dalam surat kabar dikemas untuk menarik perhatian publik 
terutama berita yang penempatannya di halaman depan. 
Halaman depan merupakan perhatian utama publik yang berisi berita utama 
atau headline dan berita tidak headline. Penulisan berita tidak lengkap jika tidak 
menarik perhatian khalayak banyak atau tergolong berita dari segala berita. Headline 
ini berisi berita atau informasi penting yang harus segera diketahui oleh pemirsanya 
                                                           
4Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi (Cet. 2; Bandung: 
Sambiosa Rekatam Media, 2009), h. 105  
5Asti Musman, Nadi Mulyadi, Jurnalisme Dasar (Cet. 1; Yogyakarta: 2017), h. 68  
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dan bersifat aktual dari berbagai bidang yang disajikan  hanya pada surat kabar.6 
Selain memuat berita faktual, headline ini ditandai dengan judul yang lebih besar 
ukurannya dibandingkan berita lain yang terdapat di halaman depan. 
Realitas yang ditampilkan oleh media sebagai berita headline merupakan hasil 
seleksi. Proses seleksi inilah yang disebut gatekeeping (yaitu proses pemilihan, 
penyeleksian, pemotongan, pengulangan, dan pembentukan berita yang nantinya akan 
disampaikan kepada audience). Isu-isu yang akan diberitakan oleh media yang 
kemudian disebut agenda media. Hal tersebut dilakukan media untuk tujuan 
memersuasi, mengarahkan dan menentukan apa yang harus dipikirkan dan 
dibicarakan oleh khalayak. 
Peneliti memilih surat kabar Harian Fajar sebagai objek penelitian. Harian 
Fajar adalah salah satu surat kabar lokal Sulawesi Selatan. Berdasarkan isinya, surat 
kabar dibedakan menjadi dua jenis yaitu surat kabar umum dan khusus. Harian Fajar  
merupakan surat kabar yang sifatnya umum untuk semua kalangan dan mencakup 
seluruh khalayak. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalis isi 
halaman pertama dalam hal ini berita utama atau headline yang disajikan oleh Harian 
Fajar untuk mengetahui agenda media meliputi kecenderungan isu dan penyajian 
berita yang disajikan oleh redaksi Harian Fajar, adapun edisi yang dipilih penulis 
adalah surat kabar Harian Fajar edisi Januari s/d Maret 2018. 
 
 
                                                           
6Kadar Nurjaman, Khaerul Umam, Komunikasi dan Public Relation (Cet. 1; Bandung: 
Pustaka Setia), h. 242  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penyajian berita utama atau headline pada halaman depan surat 
kabar Harian Fajar edisi Januari s/d Maret 2018? 
2. Bagaimana kecenderungan isu berita utama atau headline halaman depan 
surat kabar Harian Fajar edisi Januari s/d Maret 2018? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam 
judul, peneliti terlebih dahulu memberikan gambaran umum serta batasan yang 
diperlukan. Uraiannya adalah sebagai berikut: 
a. Berita Headline 
Berita yang berarti cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa 
yang hangat. Berita yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah berita 
utama atau headline pada halaman depan surat kabar Harian Fajar.  
Berita utama atau headline dalam surat kabar yaitu berita yang menjadi 
perhatian utama khalayak di halaman depan surat kabar. Ditandai dengan ukuran 
judul lebih besar daripada judul-judul lain yang ada pada halaman depan. Isinya bisa 
saja merupakan hasil rekaman atau wawancara langsung objek di lapangan dan hasil 






b.  Surat kabar  
 Surat kabar adalah lembaran cetak yang berisi informasi yang diberitakan oleh 
suatu media. Surat kabar bersifat umum, berisi informasi-informasi aktual mengenai 
apa saja dan dimana saja bahkan informasi mengenai dunia.  
Surat kabar merupakan bahan yang akan dianalisis atau diteliti oleh peneliti. 
Dalam hal ini surat kabar Harian Fajar edisi Januari s/d Maret 2018. 
c.  Harian Fajar  
Harian Fajar adalah salah satu media cetak yang beroperasi di wilayah 
Sulawesi Selatan yang menjadi objek dalam penelitian ini. Kantor redaksional pusat 
surat kabar Harian Fajar berkedudukan di Gedung Graha Pena Jl. Urip Sumoharjo 
No. 20, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dijadikannya surat kabar Harian Fajar sebagai objek penelitian tentu melalui 
beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut di antaranya karena Harian Fajar 
merupakan media cetak lokal yang luas wilayah edarannya mencapai seluruh wilayah 
Sulawesi Selatan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis ambil, maka ruang lingkup 
penelitian itu hanya berfokus berita “halaman depan surat kabar yaitu berita utama 
atau headline” yang di sajikan oleh Harian Fajar Makassar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penyajian berita utama atau headline pada halaman depan 
surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018. 
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2. Untuk mengetahui kecenderungan isu pada berita utama atau headline pada 
halaman depan surat kabar Harian Fajar Makassar edisi Januari s.d. Maret 
2018. 
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis  
a. Dapat memperkaya kajian tentang penyajian berita, baik yang bersifat 
faktual maupun ujaran 
b. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang membahas objek 
kajian yang sama 
c. Dapat menambah wawasan tentang isu-isu dalam surat kabar, misalnya isu 
politik, ekonomi, atau sosial budaya dan sebagainya  
2. Secara Praktis 
  Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
untuk menambah wawasan bagi kalangan teoritis, praktisi tim redaksi koran, dan para 
wartawan koran dan umumnya untuk para pengelola koran dijadikan sebagai sarana 
altelnatif untuk menyampaikan informasi kepada pembacanya. 
E. Kajian Pustaka 
Peneliti telah melakukan tinjauan pustaka pada penelitian sebelumnya dan 
ditemukanlah beberapa skripsi yang berhubungan dengan dengan penelitian yang 
akan diteliti dan menjadikannya sebagai referensi, yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan Katherine Eva Fadillah jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam konsentrasi Jurnalistik Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2015 dengan 
judul “Agenda Media dalam Yellow Newspaper (Analisis Isi Berita Kriminalitas 
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pada Halaman Pertama dalam Surat Kabar Pos Kota Edisi Juni 2015)”. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan analisis isi kuantitatif. Penelitian ini disimpulkan 
bahwa analisis isi kriminalitas dianalisis per idikator kriminalitas dan indikator-
indikator yang dimaksud tidak termaksud headline. Tema-tema berita kriminalitas 
dalam surat kabar Pos Kota yang diteliti pada edisi Juni 2015 adalah pencurian, 
tindak asusila dan kesopanan, penganiyaan, pembunuhan, perampokan, penipuan, 
narkoba dan kecelakaan lalu lintas. Unit analisis yang diteliti yaitu unit tematik 
atau berupa narasi berita yang terdapat dalam halaman pertama surat kabar Pos 
Kota yang mengandung tema-tema berita kriminalitas. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Marhalim Jurusan Jurnalistik pada  Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 
2012 dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah dan Humor pada Tayangan TV 
(Analisis Isi Pesan Tayangan Uje Udin Trans 7) Menyimpulkan bahwa melalui 
proses pengamatan berupa perhitungan analisis isi kuantitatif era procedural dan 
disertai penggambaran frekuensinya, maka hasil penelitian program acara Uje 
Udin Trans 7 dapat disimpulkan bahwa pesan-pesan yang menonjol dalam 
tayangan Uje Udin Trans 7 ternyata lebih didominasi oleh pesan-pesan 
religi,walaupun sering juga diselingi oleh pesan-pesan humor. Adapun 
kecenderungan khusus pada tayangan tersebut adalah pesan dakwah yang 
cenderung mengarah pada tarbiyah, syariah, fiqh, yaitu pesan-pesan yang menitik 
beratkan pada hukum-hukum Islam yang mengarah pada ibadah, hukum, dan 
ketentuan lainnya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Fitriah jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
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Banda Aceh pada tahun 2016 dengan judul “Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar 
Lokal tentang Dayah di Aceh (Study pada Harian Serambi Indonesia Edisi 
Januari-Juni 2015)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian tersebut disimpulkan 
bahwa Berdasarkan tema berita, berita tentang aktivitas ulama dayah lebih 
mendominasi dibandingkan berita lainnya, yaitu sebesar 14%. Kecenderungan isi 




















Tabel di bawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti: 
Tabel 1.1  
Penelitian terdahulu 
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A. Surat Kabar sebagai Medium Komunikassi Massa  
 Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, 
televisi, surat kabar dan film. Komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Sifat 
pesannya terbuka dengan khalayak yang variatif, baik dari segi usia, agama, suku, 
pekerjaan maupun dari segi kebutuhan.  
 Ciri lain yang dimiliki komunikasi massa ialah sumber dan penerima 
dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara mekanik. Sumber juga 
merupakan suatu lembaga atau institusi yang terdiri dari banyak orang, misalnya 
reporter, penyiar, editor, teknisi dan sebagainya. Oleh karena itu, proses penyampaian 
pesannya lebih formal, terencana (dipersiapkan lebih awal), terkendali oleh redaktur 
dan lebih rumit, dengan kata lain melembaga. Selain itu, sifat penyebaran pesan 
melalui media massa berlangsung begitu cepat, serempak, dan luas. Ia mampu 
mengatasi jarak dan waktu, serta tahan lama bila didokumentasikan. Dari segi 
ekonomi, biaya produksi komunikasi massa cukup mahal dan memerlukan dukungan 
tenaga kerja relatif banyak untuk mengelolahnya.6 
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, 
baik melalui media elektronik (film, televisi, radio), media cetak (surat kabar, 
majalah, tabloid, buku), atau pun media digital (new media) seperti internet. 
                                                           




Hadirnya media massa baik itu berupa cetak maupun elektronik sangatlah 
membantu individu atau pun kelompok dalam memberikan informasi atau gagasan 
kepada khalayak. Informasi yang diproduksi dan didistribusikan media massa 
bukanlah cerminan dari realitas yang hendak disampaikannya kepada khalayak. 
Proses produksi berita sebagai mekanisme yang berlangsung dalam ruang redaksi 
media massa mencakup penyeleksian atau penyaringan bahan-bahan informasi dari 
realitas sosial yang ada. 
Gatekeeping  yaitu teori yang menekankan adanya peran krusial dari para 
penjaga gerbang (gatekeepers). Yakni beberapa individu atau kelompok yang 
bertugas melakukan segala bentuk pengurangan, penambahan, maupun penekanan 
pada informasi yang diperoleh sebelum informasi itu berubah menjadi sebuah berita 
yang kemudian sampai kepada khalayak. Mekanisme ini jelas sangat subjektif dan 
bergantung pada visi, misi, serta nilai atau ideologi yang ingin disampaikan media 
untuk menambah pengetahuan masyarakat. Dengan demikian, media memainkan 
perannya dalam menyusun agenda dari berbagai informasi yang dapat membentuk 
opini khalayak. Semuanya itu dilakukan dengan mengacu kepada “politik redaksi”, 
kepribadian dan pencitraan media massa.7 
Sejalan dengan pandangan Bittner, McQuail juga berasumsi bahwa proses 
produksi media pada dasarnya tidaklah berlangsung dalam isolasi dan pada umumnya 
organisasi media beroperasi dalam lingkungan yang dikarakteristikkan dan 
dipengaruhi oleh tingginya derajat tekanan dan tuntutan yang kadang kontradiktif.8 
Tekanan dan tuntutan ini bisa datang dari masyarakat, pemilik, pemegang saham, 
                                                           
7Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa,h. 1131  
8Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Kedua (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2011), h. 124.  
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pengiklan, mitra kelompok sosial dan politik, maupun dari pemerintahan yang sedang 
berkuasa. Dengan demikian, media massa melakukan proses seleksi dan interpretasi, 
serta informasi yang disampaikan kepada publik dalam bentuk berita pada dasarnya 
merupakan hasil kompromi dari berbagai tekanan dan tuntutan tersebut. Karena itu, 
dalam mendefinisikan realitas atau peristiwa politik media tidak hanya sebagai 
saluran komunikasi, tetapi juga subjek yang mengonstruksi realitas lengkap dengan 
pandangan, bias, dan pemihakannya.  
a) Faktor yang Memengaruhi Media 
Shoemaker dan Reese menegaskan terdapat dua faktor yang memengaruhi 
media, yakni: faktor internal, antara lain karakteristik individu pekerja media dan 
rutinitas yang berlangsung dalam organisasi media (media routine); dan faktor 
eksternal media, yakni variabel ekstramedia dan ideologi yang memengaruhi isi 
media.9 Variabel di tingkat ekstramedia mempersoalkan sumber informasi media, 
pengiklan, khalayak sasaran, kontrol pemerintah, dan juga pasar media. Sementara 
itu, variabel di tingkat ideologi (worldview) memersoalkan berbagai sistem 
kepercayaan, nilai, dan makna yang digunakan oleh media massa untuk menentukan 
isi yang ditampilkan. 
Asumsi yang dibangun dari kedua faktor ini yaitu bahwa pengaruh isi media 
dapat diurutkan berdasarkan hierarki, mulai dari faktor ideologi media dan sistem 
makro lainnya sampai pada yang lebih mikro, yaitu karakteristik individu pekerja 
media. Masing-masing dari tingkatan tersebut memiliki jangkauan pengaruh 
tersendiri, akan tetapi jangkauan pengaruhnya tetap dibatasi oleh tingkatan hierarki 
yang lebih tinggi. 
                                                           
9Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), (Jakarta: Kencana, 2014), h. 41. 
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b) Konsepsi Agenda Media 
Pada tataran operasional,  jika kebijakan media menganggap suatu peristiwa 
sebagai salah satu realitas sosial yang terjadi memiliki nilai penting sehingga harus 
disampaikan, maka bersamaan dengan itu akan ada penekanan, penonjolan, 
argumentasi yang lebih dalam pemberitaan media bersangkutan terhadap suatu 
peristiwa itu. Sebaliknya, akan ada pula fakta yang dikesampingkan, disembunyikan, 
maupun diabaikan. Dalam konteks ini, DeGeorge menggambarkan hubungan antara 
agenda media dan agenda publik dengan memunculkan tiga model, yaitu kesadaran 
(awareness), penonjolan (salience), dan prioritas (priorities).10 
Sementara Nasrullah mengutip dari Joseph Straubhaar dan Robert LaRose, 
menjelaskan tentang bagaimana seorang jurnalis melakukan pembingkaian terhadap 
suatu peristiwa diibaratkan “... as a painter chooses what to put in the frame of 
painting”.11 Jurnalis akan memutuskan hal-hal apa saja yang akan diberitakan 
menurut sudut pandangnya dari suatu peristiwa dan bagian mana saja yang akan 
ditinggalkan. Tidak hanya memutuskan fakta apa saja yang harus ditampilkan tetapi 
juga bagaimana konsepsi dari sudut pandang jurnalis dalam menyajikan fakta tersebut 
dalam teks berita, dan bagaimana menginterpretasikan fakta yang dimaksud. Dengan 
demikian, berita media massa bukan hanya sekadar merepresentasikan realitas, tapi 
sekaligus juga memproduksinya dan bahkan memiliki nilai yang tersembunyi di 
baliknya. 
Konsep mengenai agenda media ini diambil melalui teori agenda setting yang 
diperkenalkan oleh McCombs and Shaw. Teori Penentuan agenda (agenda setting 
theory) adalah teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat 
                                                           
10Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), h. 42. 
11Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), h. 45. 
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penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua 
elemen, yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan 
kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting oleh media 
massa.12 
Menurut Everet Rogers dan James Dearing, agenda setting merupakan proses 
linier yang terdiri dari tiga tahap, yaitu terdiri dari agenda media, agenda publik, dan 
agenda kebijakan:  
a. Penetapan prioritas isu (agenda media), yaitu penentuan prioritas isu oleh 
media massa. 
b.  Agenda media akan berinteraksi dengan isu yang menjadi pikiran publik 
maka interaksi tersebut akan menghasilkan agenda publik. 
c. Agenda publik akan berinteraksi sedemikian rupa dengan apa yang 
dipertimbangkan penting oleh pengambil kebijakan (agenda kebijakan), yaitu 
pemerintah, dan interaksi tersebut akan menghasilkan agenda kebijakan. 
Maka pada prosesnya, agenda media mempengaruhi agenda publik dan 
agenda publik mempengaruhi agenda kebijakan. 
Asumsi dasar dalam teori ini adalah apa yang dianggap penting oleh media akan 
dianggap penting pula oleh publik. Jika media memberikan penekanan terhadap suatu 
isu tertentu, maka khalayak akan terpengaruh untuk menganggap isu itu menjadi 
penting. Teori agenda setting menganggap bahwa masyarakat akan belajar mengenai 
isu-isu apa, dan bagaimana isu-isu tersebut disusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya.13 
                                                           
12Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa , h. 22 
13Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Anggota IKAPI, 
2007), h. 282 
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McCombs and Shaw dalam Burhan Bungin,  mengatakan bahwa pembaca 
tidak hanya mempelajari berita-berita dan hal-hal lainnya melalui media massa, tetapi 
juga mempelajari seberapa besar arti penting yang diberikan pada suatu isu atau topik 
dari cara media massa memberikan penekanan terhadap topik  tersebut.14 Ide dasar 
dari teori ini bahwa media memberikan perhatian atau penekanan berbeda untuk 
setiap isu yang muncul di suatu media massa. 
Werner J Severin dan James W. Tankard dalam buku Communication 
Theories, Origins, Methods, Uses in the Mass Media (2005) sebagaimana diterangkan  
Rachmat Kriyantono (2014) dalam Haidir Fitra Siagian (2013) menyampaikan 
indikator-indikator agenda media, yaitu:  
a. Visibialitas (visibility), yaitu jumlah dan tingkat menonjolnya berita.  
b. Tingkat menonjolnya bagi khalayak (audience salience), yakni relevansi isi 
berita dengan kebutuhan khalayak. 
c. Valensi (valence), yakni menyenangkan atau tidak menyenangkan cara 
pemberitaan bagi suatu masyarakat.  
Agenda media merupakan hasil proses pemilahan tentang berita mana yang akan 
dimuat serta ditonjolkan melalui halaman depan suatu surat kabar. Surat kabar yang 
memberitakan suatu isu dalam jumlah besar, dengan halaman panjang, dan 
ditempatkan pada tempat yang mencolok mencerminkan agenda yang dibawa oleh 
media kepada publik. 
 
 
                                                           




B. Penyajian Berita Surat Kabar 
Semua menu yang disajikan media massa secara umum adalah informasi yang 
dipandang perlu untuk diketahui oleh publik, mulai dari halaman depan atau halaman 
satu, feature, komentar-komentar, gambar-gambar, iklan dan seterusnya.15 Berbeda 
media massa, berbeda pula penyajiannya. Meskipun pada dasarnya setiap berita yang 
disajikan selalu menganut prinsip jurnalistik, namun masing-masing media memiliki 
ciri khas tersendiri. 
“Dalam penyajian berita di media massa cetak (surat kabar/majalah) memiliki 
ciri khas tersendiri, yaitu menggunakan jenis berita yang langsung 
mengemukakan fakta yang disebut straight news tanpa dibumbu-bumbui 
kata-kata diplomatis atau berita tidak langsung yang dibumbu-bumbui 
(diplomatis) sehingga fakta yang kelihatan sepele menjadi menarik untuk 
diminati dan dinikmati, dan jenis ini disebut feature news”16 
Berita surat kabar lebih menekankan pada kekuatan struktur atau unsur berita, 
bentuk berita, penempatan berita di halaman media, penggunaan foto, gaya bahasa, 
penggunaan warna dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan berita media cetak hanya 
bisa dilihat secara visual, sehingga membutuhkan kemampuan membaca dan 
memahami isi bacaan.  
Untuk menarik minat pembaca, berita sengaja ditulis dengan menggunakan 
judul dan teras yang menarik pula. Selain itu, berita ditulis dengan model piramida 
terbalik dengan tujuan untuk memudahkan pembaca mengetahui isi berita tanpa harus 
membaca keseluruhan isi berita. Berbeda halnya dengan media massa lainnya. Media 
elektronik seperti televisi misalnya lebih menekankan pada perpaduan audio dan 
                                                           
15Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak Dalam Perpektif Islam (Cet. 1; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 37 
16Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), hal. 89.  
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visual. Sementara media cetak lebih mengedepankan kepadatan teks dan kejelasan 
maksud dari laporan peristiwa. Begitu pula radio yang lebih mengedepankan unsur 
audio, seperti intonasi suara dan diksi bahasa dalam penyampaian berita. 
a) Media Surat Kabar   
  Dilihat dari sejarah perkembangannya, surat kabar telah ada jauh sebelum 
ditemukannya mesin cetak oleh John Gatenberg pada 1450 di Mainz, Jerman. Surat 
kabar pada masa itu umumya masih ditulis dengan tangan dan diperjulbelikan antara 
pelanggan dan penulis dan pembuat berita, sementara mesin cetak pada mulanya 
diprioritaskan hanya untuk mencetak buku-buku agama. Djaf’ar H. Assegaff dalam 
Kadar Nurjaman, Khaerul Umam (2012) mendefinisikan surat kabar sebagai 
penerbitan yang berupa lembaran yang berisi berita,karangan, iklan yang dicetak dan 
terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum.17 
  Surat kabar boleh dikata sebagai media massa tertua sebelum ditemukan film, 
radio dan televisi. Surat kabar memiliki keterbatasan karena hanya bisa dinikmati 
oleh mereka yang melek huruf, serta lebih banyak disegangi oleh orang tua daripada 
kaum remaja dan anak-anak. Salah satu kelebihan surat kabar ialah mampu memberi 
informasi yang lengkap, bisa dibawa ke mana-mana, terdokumentasi sehingga mudah 
diperoleh bila diperlukan.  
  Dari segi periode terbit, ada surat kabar harian dan ada surat kabar mingguan. 
Surat kabar harian adalah surat kabar yang terbit setiap hari baik dalam bentuk edisi 
pagi maupun edisi sore, sementara surat kabar mingguan adalah surat kabar yang 
terbit paling sedikit sekali  dalam seminggu. Dari segi ukurannya, ada yang terbit 
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dalam bentuk plano dan ada pula yang terbit dalam bentuk tabloid. Sementara itu, 
isinya dapat dibedakan atas dua macam, yakni surat kabar yang bersifat umum yang 
isinya terdiri atas berbagai macam informasi untuk masyarakat umum, sedangkan 
surat kabar yang bersifat khusus isinya memiliki ciiri khas tertentu dan memiliki 
pembaca tertentu pula, misalnya surat kabar pada pedesaan, surat kabar untuk wanita, 
dan semacamnya.18 
  Ciri dan sifat surat kabar yang ditulis oleh Onong Uchjana Effendy dalam 
bukunya Teori dan Filsafat Komunikasi mengandung unsur berikut: 
1.  Publisitas, yaitu penyebaran kepada publik atau khalayak karena beritanya 
harus menyangkut kepentingan umum. 
2.  Perioditas, yaitu keteraturan terbitnya surat kabar, misalnya sehari sekali, 
seminggu sekali, atau yang lainnya memiliki waktu yang teratur. 
3.  Universalitas, menunjukan bahwa surat kabar harus memuat berbagai berita 
mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek 
kehidupan manusia. 
4.  Aktualitas, yaitu kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di 
masyarakat kepada khalayak. 
  Surat kabar harus bersifat umum atau beraneka ragam, baik isi maupun 
pembacanya dan keteraturan serta aktualitas isinya.19 
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  Menurut Agee sebagaimana diterangkan Elvinaro Ardianto, dkk. (2007) 
dalam Haidir Fitra Siagian (2013), secara kontemporer surat kabar memiliki tiga 
fungsi utama dan fungsi sekunder.20 Fungsi utama surat kabar adalah : 
1)  To inform. Menginformasikan kepada pembaca secara objektif tentang apa yang 
terjadi kepada pembaca secara objektif tentang apa yang terjadi dalam suatu 
komunitas, negara, dan dunia 
2) To comment. Mengomentari berita yang disampaikan dan mengembangkannya ke 
dalam fokus berita 
3) To provide. Menyediakan keperluan informasi bagi pembaca yang membutuhkan 
barang dan jasa melalui pemasangan iklan di media 
Adapun yang termasuk fungsi sekunder surat kabar adalah : 
1.  Untuk kampanye proyek-proyek yang bersifat kemasyarakatan yang sangat 
diperlukan untuk membantu kondisi-kondisi tertentu 
2. Memberikan hiburan kepada pembaca dengan sajian cerita komik, kartun, dan 
cerita-cerita khusus 
3. Melayani pembaca sebagai konselor yang ramah, menjadi agen informasi dan 
memperjuangkan hak.  
b) Jusnalisme cetak 
Jurnalistik atau  journalisme  berasal dari perkataan  journal,  artinya catatan 
harian, atau catatan mengenai kejadian sehari-hari, atau bisa juga berarti surat kabar. 
Journal berasal dari perkataan latin djurnalis, artinya harian atau tiap hari. Dari 
perkataan itulah lahir kata jurnalis, yaitu orang yang melakukan pekerjaan 
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jurnalistik.21 Jurnalisme merupakan keseluruhan proses pengumpulan fakta penulisan, 
penyuntingan, dan penyiaran berita (Weiner; 1990 dalam Ana Nadhya Abrar, 2005). 
Semua proses pengumpulan fakta, penulisan, penyuntingan, dan penyiaran berita 
adalah penting. Tetapi yang terpenting adalah proses pengumpulan fakta. Sebab, 
untuk bisa mengumpulkan fakta, para wartawan tidak hanya mengontruksikan realitas 
sosial saja, tetapi juga perlu menginterpretasikan realitas sosial.22 Adapun prinsip-
prinsip jurnalisme berdasarkan penelitian terhadap tugas dan pekerjaan para 
wartawan, committee of Concerned Journalist (Luwi Ishwara, 2007) : 
1. Kewajiban pertama jurnalisme adalah kebenaran 
2. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada masyarakat 
3. Inti jurnalisme adalah didiplin untuk melakukan virifikasi 
4. Wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang mereka liput 
5. Wartawan harus mengemban tugas sebagai pemantau yang bebas terhadap 
kekuasaan 
6. Jurnalisme harus menyediakan forum untuk kritik dan komentar publik 
7. Jurnalisme harus berusaha membuat yang penting menjadi menarik dan relevan 
8. Wartawan harus menjaga agar berita itu proporsional dan komprehensif 
9. Wartawan itu memiliki kewajiban utama terhadap suara hatinya 
  Wartawan atau jurnalis adalah orang yang secara teratur melaksanakan 
kegiatan jurnalistik. Dalam menjalankan profesi, wartawan harus memiliki etika 
antara lain : 
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a. Menggali berita dengan cara etis, yaitu ada kesepakatan terlebih dahulu antara 
reporter dan narasumber. Bagian mana yang layak dimuat, bagian mana yang 
dihilangkan. Jurnalis juga menghormati hak narasumber jika menyebut off the 
record. Jurnalis juga harus menyebutkan identitas sumber media lain secara tepat 
apabila melakukan kutipan berita. 
b. Tidak menerima sogokan. Hal terburuk yang melanda jurnalis adalah wartawan 
amplop. Kegemaran menerima amplop bisa menimbulkan ketagihan yang 
menjebak jurnalis menjadi preman bersenjata pers. 
c. Konsisten pada prinsip keberimbangan dan objektifitas. Dalam jurnalisme, 
penyampaian fakta sepihak atau pernyataan secara sepotong menurut kehendaknya 
sendiri bisa dijerat hukum. 
c) Berita (news)  
Berita berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni vrit yang dalam bahasa Inggris 
disebut write, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut 
vritta, artinya kejadian atau yang telah terjadi.23  
Istilah “news” berasal dari bahasa Inggris yang berarti “berita”, berasal dari 
“new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal baru. Dengan arti segala yang baru 
merupakan informasi penting bagi khalayak. Dengan kata lain, semua hal yang baru 
merupakan bahan informasi yang dapat disampaikan kepada orang lain dalam bentuk 
berita (news). Oleh karena itu, Hornbby (1961) menjelaskan bahwa “news” sebuah 
laporan tentang apa yang terjadi paling mutakhir (sangat-sangat baru), baik 
peristiwanya maupun faktanya. Secara ilmiah Curtis D. MacDogall (1977) 
menyatakan bahwa berita yang selalu dicari oleh para reporter adalah laporang 
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tentang fakta yang terlibat dalam suatu peristiwa, namun bukan hakiki dari peristiwa 
itu sendiri. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
berita “news” itu tidak lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala 
peristiwa aktual yang menarik perhatian orang banyak. Peristiwa atau kejadian yang 
aktual dan faktual yang terjadi setiap hari.24 
  Adapula yang berpendapat, news adalah laporan peristiwa dari berbagai arah 
mata angin (berbagai penjuru dunia). Ini berawal dari kepanjangan dari news (north, 
easst, west, south). Berita yang dikemukakan para pakar komunikasi dan jurnalstik, di 
antaranya sebagai berikut:25 
a. Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian 
sebagian besar pembaca (Dean M. Lyle Spencer) 
b. Berita adalah sesuatu yang terkini (baru), yang dipilih oleh wartawan untuk 
dimuat dalam surat kabar sehingga dapat menarik minat bagi pembaca (Willard 
C. Bleyer). 
c. Berita adalah suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang 
mempunyai arti penting dan baruu terjadi, yang dapat menarik perhatian 
pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut (William S. Maulsby). 
d. Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian 
umum (Eric C. Hepwood). 
Dari segi dimensi faktualitas terbagi atas dua, pertama, Truth atau kebenaran 
digunakan untuk mengukur sejauh mana berita bersifat faktual berdasarkan fakta-
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fakta yang ada. Dalam penelitian ini, pengukuran sub analisis kebenaran dilihat 
berdasarkan jenis fakta yang terkandung dalam berita serta keakuratan berita tersebut. 
1) Faktualitas  
a) Fakta Sosiologis adalah ketika berita yang disajikan bahan bakunya berupa 
peristiwa/ kejadian nyata/ faktual yang dilihat wartawan di lapangang 
sehingga berita dibuat berdasarkan dari pengamatan langsung  di lapangan. 
Berita yang disampaikan benar-benar berdasar peristiwa yang terjadi tanpa 
memuat unsur opini atau opinionative. 
b) Fakta Psikologis adalah ketika berita yang disajikan bahan bakunya 
berdasarkan opini seseorang terhadap suatu fakta (interpretasi subyektif) 
dalam bentuk pernyataan, penilaian, dan pendapat ahli. Misal dengan adanya 
penggunaan kata-kata mungkin, seolah-olah, sepertinya, agaknya, sayangnya, 
tampaknya, ataupun kata-kata opini lainnya.  
2) Kelengkapan unsur 5W+1H 
a) Lengkap, jika dalam berita tersebut mengandung unsur 5W+1H (what, who, 
when, where, why, dan how) tanpa kurang satu pun. 
b) Tidak lengkap, jika dalam berita tersebut tidak mengandung unsur 5W+1H 
(what, who, when, where, why, dan how) secara lengkap.26 
3) Akurasi  
a) Check and recheck, yaitu fakta yang ada dapat dikonfirmasi atau teruji 
kebenaran dan ketepatannya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pencantuman nama 
narasumber, lokasi, maupun waktu yang jelas.  
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b) Tanpa check and recheck, tidak dapat dikonfirmasi dan tidak teruji kebenaran 
dan ketepatan fakta. Hal ini dapat dilihat dengan tidak adanya pencantuman nama 
narasumber, lokasi, maupun waktu yang jelas.  
Kedua, Relevansi dalam sebuah berita dapat dilihat dari keterkaitan 
narasumber dengan berita yang disajikan (apakah kompeten atau tidak), maupun 
dilihat dari nilai berita yang terkadung di dalamnya. 
1) Keterkaitan Narasumber dengan Berita  
a. Relevan apabila ada keterkaitan antara narasumber dengan peristiwa yang 
diberitakan, karena idealnya sumber berita adalah pelaku yang mengalami, saksi, atau 
ahli yang menguasai permasalahan yang berkaitan dengan peristiwa. Misalnya 
seorang pengguna narkoba diberitakan sedang dalam proses rehabilitasi di Rumah 
Sakit Ketergantungan Obat, maka narasumber yang dipilih adalah orang atau dokter 
yang menangani tersangka tersebut.  
b. Tidak relevan apabila tidak ada keterkaitan antara narasumber dengan 
peristiwa yang diberitakan.  
2) Nilai Berita  
Hal yang penting selain cara menyajikannya adalah nilai dari berita itu 
sendiri, yaitu sebuah kejadian atau fakta bagaimanapun “dibumbu-bumbui” diberi 
warna kalau tidak memiliki nilai yang penting tetap akan menjadi hambar. Jadi, 
perpaduan antara fakta dan kejadian serta nilai berita itu sendiri akan menjadikan 
sebuah berita yang menarik. Ibaratnya sebuah sup kalau dihidangkan tanpa bahan 
makanan yang kurang bagus tetap akan dinilai kurang bagus pula oleh yang 
memakannya.27 
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Nilai berita (news value) menurut Harriss, Leiter, dan Johnson, 1981 dalam 
Asni Musman,Nadi Muliadi, 2017 harus mengandung delapan unsur berikut :28 
1. Konflik, yaitu informasi yang menggambarkan pertentangan antara seseorang, 
masyarakat, atau lembaga perlu dilaporkan pada khalayak. 
2. Kemajuan, yaitu informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
senantiasa perlu dilaporkan pada khalayak. 
3. Penting, yaitu informasi yang penting bagi khalayak dalam rangka menjalankan 
kehidupan mereka sehari-hari perlu segera dilaporkan pada khalayak. 
4. Dekat, informasi yang memiliki kedekatan emosi dan jarak geografis dengan 
khalayak perlu segera dilaporkan. 
5. Aktual, informasi tentang peristiwa yang baru terjadi  perlu segera dilaporkan 
kepada khalayak. 
6. Unik, inormasi tentang peristiwa yang unik, yang jarang terjadi perlu segera 
dilaporkan pada khalayak. 
7. Manusiawi. Informasi yang dapat menyentuh emosi khalayak, seperti yang bisa 
membuat menangis, terharu, tertawa, dan sebagainya, perlu dilaporkan kepada 
khalayak. 
8. Berpengaruh. Informasi mengenai peristiwa yang berpengaruh terhadap 
kehidupan orang banyak perlu dilaporkan kepada khalayak. 
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Secara garis besar, ada enam unsur yang selama ini digunakan sebagai ukuran 
sebuah kejadian layak diberitakan, yakni significance, timeliness, magnitude, 
proximity, prominence, dan human interest. 
a. Significance (penting) yaitu dimana kejadian tersebut memiliki kemungkinan 
berpengaruh terhadap kehidupan orang banyak, atau kejadian yang memiliki 
akibat terhadap kehidupan orang banyak. 
b. Magnitude (besar) yaitu ketika sebuah kejadian menyangkut angka-angka yang 
berarti bagi kehidupan orang banyak. 
c. Timeliness (waktu) yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi. 
d. Proximity (kedekatan) adalah dimana sebuah kajadian memiliki kedekatan bagi 
pembaca, baik secara geografis maupun emosional. 
e. Prominence (tenar) yaitu berkaitan dengan hal-hal yang terkenal oleh pembaca, 
misalnya nama, tempat, benda.  
f. Human interest (manusiawi) yaitu kejadian yang menyentuh perasaan pembaca; 
kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa atau orang besar 
dalam situasi biasa. 
3) Sumber berita 
 Dalam menggali berita untuk mendapatkan sumber berita yang valid (dapat 
dipercaya) bisa dilakukan dengan tiga cara :29 
1. Penulis berita menerima data atau informasi langsung dari informan 
(sumber berita), misalnya menerima press release dari instansi pemerintah 
atau swasta. Istilah menerima disini sifatnya pasif. Artinya, baha berita yang 
diterima sudah matang, tinggal mengedit dan memuatnya saja. 
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2. Meliput acara. Artinya penulis menghadiri undangan suatu acara yang 
sudah ada. Misalnya, menghadiri acara peluncuran produk baru dari suatu 
perusahaan atau jumpa pers. Penulis mencatat peristiwa atau kejadian yang 
sudah dipersiapkan oleh informannya. Kejadian seperti ini sudah padat oleh 
data, penulis tinggal memilih, mencatat, dan mengolahnya menjadi berita. 
Cara ini lebih aktif dari cara yang pertama 
3. Menggali berita. Kejadian seperti ini dilakukan olehh penulis berdasarkan 
data yang telah ada kemudian diolah menjadi berita. Berita seperti ini 
disebut penyelidikan atau investigated news. 
Untuk memahami berita, poin-poin berikut ini penting untuk diketahui:30  
1. Berita harus faktual, tapi tidak semua fakta adalah berita 
2. Berita mungkin berupa opini, khususnya dari tokoh atau otoritas di bidang 
tertentu. 
3. Berita terutama adalah tentang orang, tentang apa yang mereka katakan dan 
lakukan. 
4. Berita tidak selalu berupa laporan kejadian terkini. 
5. Apa-apa yang menjadi berita penting bagi satu komunitas atau universitas 
mungkin tidak penting atau kurang penting atau bahkan tidak punya nilai 
berita bagi komunitas atau universitas lain. 
6. Apa-apa yang menjadi di satu komunitas atau universitas mungkin juga 
merupakan berita bagi setiap komunitas atau universitas lainnya. 
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7. Apa-apa yang hari ini menjadi berita sering kali sudah bukan berita lagi 
keesokan harinya. 
8. Apa yang dianggap berita oleh seseorang belum tentu dianggap berita pula 
oleh orang lain. 
9. Dua faktor yang penting bagi berita, daya tarik dan arti penting, tidak selalu 
sinonim. 
Berita dapat pula didefinisikan sebagai hard news dan soft news.  Hard news 
(berita hangat) punya arti penting bagi banyak pembaca, pendengar dan pemirsa 
karena biasanya berisi kejadian yang terkini yang baru saja terjadi atau akan terjadi di 
pemerintahan, politik,  hubungan luar negeri, pendidikan, ketenagakerjaan, agama, 
pengadilan, pasar finansial, dan sebagainya. Sedangkan soft news (berita ringan) 
biasanya kurang penting karena isinya menghibur, walau kadang juga memberi 
informasi penting. Berita jenis ini sering kali bukan berita terbaru. Didalamnya 
memuat berita human interest atau jenis rubrik feature. Berita jenis ini lebih menarik 
bagi emosi ketimbang akal pikiran.31 
  Penulisan berita tidak lengkap jika tidak menarik perhatian khalayak banyak 
atau tergolong berita dari segala berita atau yang sering disebut juga berita utama. 
Menurut Y.S. Gunadi, dalam bukunya  Himpunan Istilah Komunikasi,  berita utama 
harus memenuhi syarat berikut: 
1. Menolong pembaca agar cepat mengetahui kejadian yang diberitakan. 
2. Menonjolkan berita dengan dukungan tekhnik grafika.. 
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3. Judul mencerminkan isi berita secara keseluruhan, yang ditulis ringkas, 
merangsang, mudah dimengerti, dan tidak menggunakan bahasa klise, serta judul 
harus logis. 
d) Rubrikasi 
Dalam kamus bahasa Indonesia “Rubrik adalah kepala karangan dalam surat 
kabar, majalah dan sebagainya. Sedangkan menurut Onong Uchyana Effendy dalam 
kamus komunikasi, bahwa rubrik berasal dari bahasa Belanda yaitu Rubriek, yang 
artinya ruangan pada halaman surat kabar, majalah atau media cetak lainnya 
mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan manusia.32 
  Rubrik dalam media cetak sama dengan menu. Menu adalah sajian-sajian 
tertentu yang khas, dimana masing-masing mempunyai cita rasa dan warna yang 
berbeda. Seorang yang menyukai menu A misalnya, belum tentu menyukai menu B. 
Kalau buletin (media) diibaratkan dengan prasmanan, sedangkan rubrik adalah 
menunya. 
  Asal usul istilah rubrikasi, sepertinya dimulai ketika tidak lama setelah 
Gutenberg menemukan mesin cetak, banyak buku diproduksi secara massal. Pada 
cetakan awal, buku-buku itu, buku-buku itu rata-rata tebal. Untuk menandai buku, 
buku satu dengan buku yang lainnya, disekat dengan pita warna merah. Dalam bahasa 
latinmerah berarti ruber . karena itu, hingga kini untuk menandai ruang satu dengan 
yang lainnya disebut rubrikasi,  dari kata ruber tadi.33 
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 Halaman pertama atau halaman depan termaksud dalam kategori rubrik, 
rubrik atau kepala karangan yang terdapat dibagian depan surat kabar.  Terdapat  
Berita utama (headline) berisi berita atau informasi penting yang harus segera 
diketahui oleh pemirsanya dan bersifat aktual dan berbagai bidang yang disajikan di 
setiap hanya  pada surat kabar.34 Wartawan atau pemimpin redaksi dapat 
menempatkan berita utama (headline) di halaman muka atau halaman dalam, atau 
memilih tokoh politik yang satu dengan menyingkirkan tokoh politik yang lain untuk 
ditonjolkan dalam media massa. Wartawan atau pemimpin redaksi sebagai 
gatekeeper kemudian berkembang menjadi agenda setter sebagaimana yang dikenal 
dalam teori agenda setting atau agenda media. (Arifin, 2010: 137).35  
C. Konsepsi Berita dan Pemberitaan  Menurut Pandangan Islam  
  Al Qur’an menurut bahasa adalah himpunan huruf-huruf dan kata-kata yang 
menjadi satu ayat, himpunan ayat-ayat menjadi surat, himpunan surat menjadi mushaf 
Al- Qur’an.  Dalam Al-Qur’an, berita yaitu  kata Al-Naba yang bermakna berita 
besar, Al-Naba dalam arti informasi yang diterima dari komunikator.36 Informasi 
yang didapatkan tidak berasal dari sembarangan informasi. Meskipun setiap orang 
bisa menjadi narasumber, seorang wartawan tetap harus teliti dalam menerima 
informasi.   
  Dalam Islam,  informasi atau berita yang akan disebarkan kepada khalayak 
adalah yang berisi kebenaran. Sedagkan apabila ada informasi yang tidak benar, perlu 
                                                           
34Kadar Nurjaman,Khaerul Umam, Komunikasi & Public Relation, h. 242  
35Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa,h. 131  
36Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Studi dan Aplikasi, (Cet. 1; Yogyakarta: 
Kota Kembang.2009), h. 9  
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diteliti terlebih dahulu sebelum dipublikasikan.37 Firman Allah swt. dalam Q.S Al 
Hujurat:6 berikut : 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u β Î) óΟä.u !% y` 7, Å™$ sù :* t6 t⊥ Î/ (# þθ ãΨ ¨t6 tGsù β r& (#θ ç7ŠÅÁ è? $ JΒ öθ s% 7's#≈ yγ pg ¿2 (#θ ßsÎ6 óÁ çGsù 
4’ n?tã $ tΒ óΟ çFù=yè sù t ÏΒ Ï‰≈ tΡ .    
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”38 
  Diantara jenis pesan dalam Al Qur’an yang memiliki pengaruh luas adalah 
pesan yang disebut dengan istilah naba’, apakah berita itu benar atau salah. Adapun 
pesan yang mengandung pengaruh yang biasa saja, mengandung kemungkinan benar 
atas dusta, salah atau benar, yang kedua-duanya memungkinkan disebut dengan 
khabar. Khabar adalah berita yang dipindahkan dari orang lain dan bisa  juga 
bersumber dari diri sendiri dan mengandung dua kemungkinan, benar atau salah.39  
  Berbeda dengan kabar atau berita dari manusia, kemungkinan benar dan 
salahnya adalah sama. Faktornya banyak, mungkin karena faktor pendengaran, atau 
faktor pemahaman, atau aktor hati. Seseorang yang mendengarkan berita dari orang 
lain tidak selamanya mendengarkan semua yang diinformasikan, atau kalau 
mendengar, tidak semuanya memahami apa yang didengarkan. Firman Allah swt. 
dalam QS Al Baqarah:180-181 berikut: 
                                                           
37Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak Dalam Perpektif Islam. h. 37  
38Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: sygma, 
2014), h. 516 
39Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Cet. 1, Ed. 1; Jakarta: K E N C A N A, 2015), h. 118  
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|= ÏGä. öΝ ä3ø‹ n=tæ # sŒ Î) u|Ø ym ãΝ ä.y‰tn r& ßNöθ yϑø9 $# β Î) x8t s? # ·ö yz èπ §‹Ï¹uθ ø9 $# Ç ÷ƒ y‰Ï9≡ uθ ù=Ï9 t Î/ tø%F{ $# uρ 
Å∃ρã ÷è yϑø9 $ Î/ ( $ ˆ)ym ’n? tã t É) −Fßϑø9 $# .  . yϑsù … ã& s!£‰t/ $ tΒ y‰÷è t/ … çµyè Ïÿxœ !$ uΚ¯ΡÎ* sù … çµ ßϑøOÎ) ’ n?tã t Ï%©!$# 
ÿ…çµ tΡθ ä9 Ïd‰t7 ãƒ 4 ¨β Î) ©!$# ì ‹ Ïÿxœ ×ΛÎ=tæ .   
Terjemahnya: 
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf], (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertakwa. (180) Maka Barangsiapa yang mengubah wasiat 
itu, setelah ia mendengarnya, Maka Sesungguhnya dosanya adalah bagi 
orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui. (181)”40 
Ayat ini mengingatkan orang-orang yang tidak baik niatnya agar tidak 
mengubah wasiat yang dia dengar dari keluarganya yang memberi wasiat. Kalau hal 
itu dilakukan maka yang menanggung dosanya adalah orang yang mengubahnya. 
Betapa banyak berita yang dikonsumsi masyarakat setiap hari sudah tidak murni lagi 
sebagaimana maksud dari yang mengeluarkan berita dan berapa banyak prasangka 
buruk yang menyelinap di hati masyarakat terhadap orang-orang tertentu gara-gara 
berita yang sampai tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya.41 Maka patutlah seorang 
wartawan atau seorang jurnalis menyajikan informasi yang aktual dan faktual 
kemudian dicetak untuk dikonsumsi khalayak sebaik-baik dan sebenar-benarnya 
berita agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 
  Wartawan dalam menulis berita surat kabar hendaknya berupaya memberikan 
kemudahan kepada pembaca untuk memahami maksud dari informasi yang 
disampaikan. Islam menganjurkan umatnya untuk memberikan kemudahan termasuk 
                                                           
40Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 27 
41Harjani Hefni, Komunikasi Islam,h. 119-120 
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dalam memahami maksud dari suatu informasi yang disajikan dalam media cetak.42 
Sesuai firman Allah swt. dalam QS. Al Baqarah: 185 dibawah ini : 
ã öκy− tβ$ ŸÒ tΒ u‘ ü“ Ï%©!$# tΑÌ“Ρé& ÏµŠ Ïù ãβ# u ö à) ø9 $# ”W‰èδ Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 ;M≈ oΨ Éit/ uρ z ÏiΒ 3“ y‰ßγ ø9 $# Èβ$ s%ö à- ø9$# uρ 4 
 yϑsù y‰Íκy− ãΝ ä3ΨÏΒ t öκ¤¶9 $# çµôϑÝÁ uŠù=sù (  tΒ uρ tβ$Ÿ2 $ ³Òƒ Í÷s∆ ÷ρr& 4’ n?tã 9 x-y™ ×ο£‰Ïè sù ô ÏiΒ BΘ$−ƒ r& t yzé& 
3 ß‰ƒ Ì ãƒ ª!$# ãΝ à6 Î/ t ó¡ãŠø9 $# Ÿω uρ ß‰ƒ Ì ãƒ ãΝ à6 Î/ uô£ãè ø9 $# (#θ è=Ïϑò6 çGÏ9 uρ nο£‰Ïè ø9 $# (#ρçÉi9 x6 çGÏ9 uρ ©!$# 
4†n? tã $ tΒ öΝ ä31 y‰yδ öΝ à6 ¯=yè s9 uρ šχρã ä3ô± n@. .   
Terjemahnya: 
  “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 
bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur”.43 
  Dalam menyampaikan berita, selain memilih narasumber yang tepat, 
hendaklah berkata jujur, sebagaimana firman Allah swt. Q.S. An-Nahl:116 berikut: 
Ÿω uρ (#θ ä9θ à)s? $ yϑÏ9 ß# ÅÁ s? ãΝ à6 çGoΨ Å¡ ø9 r& z>É‹ s3ø9 $# # x‹≈yδ ×≅≈n=ym # x‹≈ yδ uρ ×Π# t ym (#ρçtIø-tGÏj9 ’ n? tã «!$# 
z>É‹s3ø9 $# 4 ¨β Î) t Ï% ©!$# tβρçtIø-tƒ ’ n?tã «! $# z>É‹s3ø9 $# Ÿω tβθ ßs Î=ø- ãƒ .   
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 
secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan 
                                                           
42Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak Dalam Perpektif Islam. h. 59  
43Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 28 
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terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah Tiadalah beruntung”44 
  Ayat diatas merupakan salah satu peringatan keras kepada setiap orang. 
Termaksud kaum Muslimin untuk tidak menyampaikan hukum atau menyampaikan 
sesuatu bila tidak benar-benar mengetahuinya. Hanya ada tiga kemungkinan yang 
dapat dipilih oleh penjawab yang tidak jelas baginya duduk soal dan jawaban yang 
tepat. Pertama, dalam bidang agama adalah dosa besar, kedua, menduga-duga dalam 
agama sesungguhnya sebagian dugaan adalah dosa, ketiga, menjawab dengan “saya 
tidak tahu”.45 
  Islam memandang informasi atau pemberitaan yang tidak sesuai dengan 
kejadian atau fakta yang sesungguhnya merupakan perbuatan yang sangat dilaknat 
oleh Allah swt.. Jadi, seorang wartawan atau Redaktur dalam hal ini yang disebut 
sebagai editor haruslah memberikan sajian yang sesuai dengan faktanya bukan untuk 
merugikan seseorang.  
                                                           
44Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 280 





A. Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian sekelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran pada masa sekarang. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat 
yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, 
atau tentang kecendrungan yang sedang berlangsung.40 Dalam penelitian deskriptif, 
peneliti bisa saja membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan 
suatu studi komparatif. Tujuan dari dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Pendekatan kuantitatif dapat dikonstruksi sebagai strategi penelitian yang 
menekankan kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data dengan pendekatan 
deduktif untuk hubungan antara teori dan penelitian dengan menempatkan pengujian 
teori (testing of theory). Oleh karena itu, penelitian kuantitatif merupakan sebuah 
penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang 
dari variabel-variabel, diukur dengan angka dan dianalisis dengan prosedur statistik 
untuk menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar. 
                                                           
40 Jalaluddin.Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Rosda Karya, 2005),h 24 
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Paradigma kuantitatif berakar dari tradisi positifist atau the scientific 
emprical tradition. Penelitian kuantitatif dirancang sesuai dengan asumsi paradigma 
kualitatif. Ini berarti sebuah paradigma membentuk metodologi. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis). 
Analisis isi banyak digunakan sebagai metode dalam penelitian bidang ilmu 
komunikasi, terutama dipakai untuk menganalisis isi media cetak maupun elektronik. 
Holsti dalam buku Eriyanto (2011) mendefinisikan analisis isi sebagai suatu teknik 
penelitian untuk membuat inferensi yang dilakukan secara objektif dan identifikasi 
sistematis dari karakteristik pesan.41 
Menurut Berelson dan Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk 
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara objektif, sistematik dan kuantitatif 
tentang isi komunikasi yang tampak.42 Objektivitas dicapai dengan menggunakan 
kategori analisis yang diklasifikasi secara tepat sehingga orang lain yang 
menggunakannya untuk menganalisis isi yang sama akan memperoleh hasil yang 
sama pula.  
Selain objektif, analisis isi juga harus sistematis. Artinya semua tahapan dan 
proses penelitian telah dirumuskan secara jelas dan sistematis (Riffe, Lacy, dan Fico 
dalam Eriyanto, 2011).43 Ciri selanjutnya adalah replikabel, artinya penelitian dengan 
penemuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan temuan yang sama pula. 
                                                           
41Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.15 
42Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 232-233 
43Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, h. 18 
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Meskipun penelitian dilakukan oleh peneliti, waktu, dan konteks yang berbeda, 
namun pada akhirnya akan menghasilkan temuan yang sama.  
Analisis isi hanya dapat melihat pada isi yang tampak (manifest). Awalnya 
banyak yang mempertentangkan apakah analisis isi bisa melihat isi yang tampak 
(manifest) atau bisa juga untuk melihat isi yang tidak tampak (latent). Namun pada 
akhirnya Eriyanto menyimpulkan bahwa analisis isi hanya bisa digunakan untuk 
melihat isi yang tampak. Ciri sebelumnya yang bersifat objektif, reliabel, valid, 
reliabel, dan replikabel hanya bisa dicapai jika melihat isi yang tampak saja. Jika 
peneliti melihat isi yang tidak tampak, maka dikhawatirkan akan ada subjektifitas di 
dalamnya. 
Analisis isi juga memiliki ciri perangkuman atau summarizing untuk melihat 
gambaran umum atau karakteristik isi. Walaupun demikian, tidak menutup 
kemungkinan apabila analisis isi berpotensi melakukan generalisasi. Hal ini dapat 
ditemui apabila menggunakan sampel.44 
B. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang diteliti, atau 
wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.45 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh liputan berita utama 
atau headline pada surat kabar lokal yang ada di Makassar, Sulawesi Selatan. Peneliti 
                                                           
44Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, h. 30 
45Anton Dajan, Pengantar Metode Statistik II, (Cet. 2; Jakarta: LP3S, 1986), H. 110  
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tidak mengambil semua surat kabar lokal yang ada di Makassar, penelitian ini hanya 
di fokuskan pada satu surat kabar lokal saja yaitu surat kabar Harian Fajar.  
b. Sampel 
Sampel yaitu sebagian, keseluruhan objek atau fenomena yang akan 
diamati.46 Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti atau sampel dapat didefinisikan sebagian anggota 
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan 
dapat mewakili populasi.47 Dalam pengambilan sampel, terdapat beberapa teknik 
pengambilan sampel yaitu sebagai berikut :48 
1. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Ada beberapa jenis teknik probability sampling, yaitu sebagai berikut : 
a. Simple random sampling (Sampel acak sederhana), metode sampel jenis ini 
dilakukan dengan memberikan peluang kepada semua anggota populasi untuk 
dijadikan sampel. 
b. Systematic sampling (Sampel sistematis), jenis ini memberikan batasan elemen 
kepada setiap populasi yang akan dijadikan sampel.  
c. Stratified random sampling (Sampel distratifikasi), dilakukan dengan cara 
membagi populasi yang ada menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
klarifikasi dengan mendasarkan diri pada relevansi, kebutuhan, dan 
keselarasan dengan tujuan studi. Setelah itu elemen tersebut dipilih untuk 
menjadi sampel secara random atau acak. 
                                                           
46Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Cet. 2; Bandung: Tarsito, 1985), h. 93  
47Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
(Cet. 3; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 74  
48Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Cet. 3; Bandung: Refika Aditama, 2012), h.259  
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d. Cluster sampling (Sampel kluster), design sampel jenis ini cocok dipilih jika 
peneliti ingin dalam setiap kelompok elemen heterogenitasnya tetap terjaga. 
Peneliti berharap komposisi dari sampel akan diusahakan sedemikian rupa 
sehingga serupa dengan karakteristik populasi tersebut. 
2. Non-probability sampling (sampel tidak acak) adalah elemen dalam populasi tidak 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi subjek dalam sampel. Berikut 
macam-macam teknik non-probability sampling : 
a. Purposive sampling, metode ini dilakukan dengan cara menentukan target dari 
elemen populasi yang diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan datanya. 
b. Judgement sampling, teknik sampling ini dilakukan apabila peneliti 
menentukan subjek dri sampel yang terpilih berdasarkan penilaian dari 
peneliti saja. 
c. Quota sampling, jenis ini merupakan jenis lain dari purposive sampling yaitu 
dalam penentuan banyaknya jumlah elemen yang terpilih sebagai sampel akan 
ditentukan berdasarkan kuota maksimal sebanding dengan komposisi masing-
masing kelompok tersebut. 
d. Sampling arsidental, teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yakni 
siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila orang tersebut cocok sebagai sumber data. 
e. Snowball sampling, suatu penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, 
kemudian sampel ini disuruh memilih teman-temannyauntuk dijadikan 
sampel. Begitu seterusnya sampai semakin banyak 
 Berdasarkan teknik sampling diatas, peneliti menggunakan teknik non-
probability sampling atau sampel tidak acak purposive sampling yaitu peneliti 
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sengaja memilih sampel atau periode tertentu berdasarkan pertimbangan yang kuat 
dari peneliti.49 Sesuai dengan pengertian dari purposive sampling, peneliti menarik 
sampel dari jumlah populasi berdasarkan judul berita utama atau headline dari edisi 
Januari s.d Maret 2018 yaitu edisi 1 s.d. 31 Januari 2018, edisi 1 s.d. 28 Februari 
2018, dan edisi 1 s.d. 31 Maret 2018, totalnya adalah  sebanyak 90 judul berita. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dimaksud adalah analisis isi dokumen. Hal ini 
dilakukan dengan mengumpulkan surat kabar atau berita halaman depan edisi Januari 
s.d Maret 2018 Harian Fajar. Dari teks berita yang terkumpul kemudian 
mengkategorisasikannya untuk memudahkan dalam analisis data. Selanjutnya 
melakukan pengkodingan. Proses pengkodingan dalam analisis isi adalah seorang 
koder berhadapan dengan teks yang merupakan konten atau isi. Pengkodingan ini 
menggunakan lembar koding (coding sheet) yang telah memuat nilai item-item, 
indikator dan variabel yang akan dikoding. 
D. Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini menggunakan unit pencatatan. Unit 
pencatatan dibedakan menjadi lima jenis yaitu unit fisik, unit sintaksis, unit 
referensial, unit proporsional, dan unit tematik. Peneliti menggunakan unit tematik 
dan unit fisik. Unit tematik yaitu unit analisis yang lebih melihat tema (topik) 
pembicaraan dari suatu teks. Perhitungannya yaitu kategorisasi isu/tema dalam satuan 
berita. 
                                                           
49Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, h. 147 
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Krippendorff (1980:85) dalam Eriyanto mengusulkan cara menentukan tema 
berdasarkan tema berita dengan melihat kesesuaiannya dengan definisi skruktural 
tentang isi cerita dan penjelasannya.50 Yang paling penting antara tema yang satu 
dengan tema lain harus dapat dibedakan secara tegas dan tidak tumpang tindih. 
Sedangkan unit fisik yaitu unit analisis yang mengukur fisik suatu luas atau panjang 
suatu berita.   
E. Kategorisasi Berita 
Analisis isi kuantitatif menggunakan prinsip pengukuran (measurement) 
melalui pengukuran konsep diturunkan secara operasional dengan diberi angka-angka 
atau symbol. Pengertian yang lebih spesifik, pengukuran adalah suatu prosedur 
kuantifikasi dengan memberikan angka atau simbol dari suatu obyek dengan 
menggunakan aturan-aturan tertentu. Sebelum menggunakan pengukuran data, ada 
tahapan penting yang harus dilalui, yaitu menyusun kategori. 
Menyusun kategori harus dilakukan secara teliti, baik dan hati-hati. Ada tiga 
prinsip penting menyusun kategori dengan baik, yaitu kategori haruslah terpisah 
satu sama lain (mutually Exclusive), lengkap (exhautif), dan dapat dipercaya 
(reliabel.)51 
Tahapan penting pengukuran dalam analisis isi adalah menyusun kategori.52 
Karena kategorisasi dan indikatornya adalah instrument utama dalam penelitian ini. 
Kategorisasi dan indikatornya dimaksudkan untuk mengetahui tujuan dari penelitian 
ini yakni tema-tema berita apa yang mendapat penonjolan berita halaman depan surat 
                                                           
50Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, h. 86  
51Anton Dajan, Pengantar Metode Statistik II, (Cet. 2; Jakarta: LP3S, 1986), h. 209  
52Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, , h. 202 
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kabar Harian Fajar. Perumusan kategori yang tidak tepat akan mengakibatkan 
penarikan sampel isi yang salah dan data penelitian yang tidak tepat. 
Ada empat hal yang perlu dipertimbangkan dalam membuat suatu kategori 
yaitu:53 
1. Kategori yang dibuat haruslah bersifat terpisah satu sama lain, yakni dapat 
dibedakan secara jelas antar satu kategori dengan kategori lain. 
2. Kategori yang dipakai harus lengkap, artinya dapat menampung semua 
kemungkinan yang muncul. 
3. Kategori yang dipakai tidak tumpang tindih, kategori yang dipakai dalam 
setiap unit harus merujuk pada satu indikator yang ingin diketahui. 
4. Kategori yang dibuat harus reliabel, dipahami secara sama oleh tiap orang. 
Kategorisasi yang dimaksud dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1  
Kategorisasi berita 
Kategori/Unit Analisis Tema/Isu Pemberitaan 
 
 
Berita Utama atau Headline 
1. Politik 




6. Fenomena Alam 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
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Data yang sudah dikategorisasikan kemudian diberikan kepada masing-
masing juri. Juri dalam penelitian ini adalah orang  yang telah dipilih oleh peneliti 
untuk membantu peneliti dalam mengkategorisasikan berita-berita ke dalam tema-
tema yang telah ada dalam alat ukur yang disebut lembar koding (coding sheet) atau 
disebut dengan istilah uji koder. Juri yang dipilih ini telah dianggap kredibel di 
bidangnya dan sesuai dengan topik penelitian yang peneliti tulis. 
Masing-masing koder akan diberikan alat ukur dan diminta untuk menilai 
sesuai dengan petunjuk dalam lembar koding. Juri akan diminta untuk membaca surat 
kabar Harian Fajar kemudian memasukkan berita tersebut ke dalam lembar koding, 
yaitu berupa tabel berisi kategori-kategori berita yang hendak diukur. Kategorisasi ini 
memiliki fungsi yang identik dengan kuisioner dalam survey. 
Hasil dari pengisian koder inilah yang akan dilihat berapa persamaan dan 
berapa pula perbedaannya. Hasil dari kesepakatan tim juri tersebut yang kemudian 
dijadikan sebagai koefisien reliabilitas. Namun, agar hasil analisis data objektif, maka 
kategorisasi harus dijaga reliabilitasnya. Ini berarti tidak boleh ada beda penafsiran 
antara satu orang koder dengan koder lainnya. Siapapun yang menilai sesuatu akan 
menghasilkan kesimpulan yang sama. Inilah yang disebut dengan reliabilitas, yakni 
sejauh mana alat ukur yang dipakai akan menghasilkan temuan yang sama, berapa 
kalipun yang dipakai. 
F. Operasionalisasi Konsep 
Operasionalisasi konsep adalah suatu proses untuk menjabarkan 
pengertian suatu konsep yang abstrak dengan menurunkannya pada tingkat yang lebih 
konkrit dengan menggunakan beberapa indikator yang dapat menunjukkan  dan 
mengukur konsep tersebut. Konsep diturunkan sehingga menjadi operasional, dapat 
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diukur (diteliti). Karena konsep berbeda-beda, ada yang abstrak dan ada pula yang 
konkrit. 
Ada beberapa teknik dalam menurunkan konsep sehingga dapat lebih 
operasional, yaitu teknik kubus, pohon, dan rantai.54 Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik rantai (chains). Teknik operasionalisasi ini dilakukan 
secara menyamping (horizontal), seperti sebuah rantai. Konsep diukur dari rangkaian-
rangkaian dimensi dan variabel. 
Tabel 3.2 
Operasionalisasi konsep 
Konsep Dimesi Variabel Indikator Butir (Lembar koding) 
Agenda 















6. Fenomena alam 
3. Luas kolom 
Luas kolom dalam satuan centimeter 
(cm) 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
Pada penelitian ini ada dua konsep yang digunakan sebagai representasi 
dari suatu realitas, yaitu konsep agenda media dan objektivitas media. Agenda media 
merupakan  suatu proses untuk melakukan pemilihan tentang berita mana yang 
ditonjolkan oleh media.  
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Ilmu Sosial Lainnya, h. 189 
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Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa konsep ini tidak 
memiliki dimensi dan langsung diturunkan menjadi indikator yang dapat diukur, 
yaitu:  
1. Kecenderungan isu yang diberitakan oleh media pada berita utama atau 
headline. Dengan demikian isu mana yang paling banyak diberitakan oleh 
media, maka isu tersebutlah yang ingin disoroti oleh media. 
2. Panjang berita dalam surat kabar. 
3. Penyajian berita. Dalam hal ini berita yang disajikan dalam pemberitaan yaitu 
berupa berita yang bersifat  fakta atau ujaran. Berita bersifat fakta adalah 
berita yang merupakan hasil liputan langsung wartawan dan wawancara 
langsung dengan objek yang diberitakan oleh media. Selanjutnya ujaran 
adalah berita yang sifatnya khusus sesuai dengan kebutuhan redaksi media 
berasal dari reportase tidak langsung, press release, merupakan pendapat atau 
opini seseorang terkait suatu isu yang diberitakan oleh media dan lain-lain. 
G. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas sangat penting dalam analisis isi. Hal ini karena temuan-temuan 
dalam analisis isi didaarkan pada alat ukur yang dipakai. Jika alat ukur yang dipakai 
salah, maka dipastikan temuan-temuan yang dihasilkan juga tidak dapat dipercaya. 
Alat ukur harus mempuyai validitas yang tinggi. Validitas berkaitan dengan apakah 
alat ukur yang dipakai secara tepat mengukur konsep yang ingin di ukur. Validitas 
memastikan apakah alat ukur yang dipakai  oleh peneliti sahih (valid) dan karenanya 
dapat menjamin bahwa temuan-temuan dalam penelitian juga dihasilkan dari 
pengukuran yang tepat. Dalam bahasa Krippendorff (2004: 313), arti penting validitas 
ini dikatakan sebagai “kualitas hasil penelitian yang membawa seseorang untuk 
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meyakini bahwa fakta-fakta yang ada tidak dapat ditentang. Ia mengukur apa yang 
didesain untuk diukur, dan kita menganggap analisis isi valid sejauh inferensinya 
didasarkan atas dasar pembuktian yang dicapai secara independen. Validitas 
menjamin bahwa temuan-temuan penelitian (analisis isi) harus diambil secara serius 
dalam membangun teori-teori ilmiah atau membuat keputusan mengenai masalah-
masalah praktis.”55  
Validitas mempunyai lima pembagian, yaitu validitas muka, validitas 
konkuren/kecocokan, validitas konstruk, validitas prediktif, dan terakhir validitas isi. 
Peneliti akan memilih menggunakan validitas isi untuk pengukuran yang beriorientasi 
pada proses.  
Sedangkan reliabilitas disebut pula keandalan, bahwa reliabilitas terfokus 
pada alat ukur yang digunakan dapat diandalkan/diyakini menghasilkan temuan yang 
sama meski digunakan pula oleh orang yang berbeda. Reliabilitas antar-koder 
(reproductibility) yang dipakai oleh peneliti, karena sudah terbukti banyak ahli yang 
menggunakannya. 
Sesuai dengan fungsinya, membutuhkan dua orang koder atau lebih, yang 
masing-masing koder tersebut diberikan alat ukur berupa lembar koding, yang 
diperbandingkan antara persamaan dan perbedaannya. Dari perbandingan tersebut, 
formula atau perhitungan rumus reliabilitas yang dapat digunakan, yaitu: 
1. Formula Holsti 




M = Jumlah coding yang sama atau disetujui oleh masing-masing coder 
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N1=  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2=  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
0-1= Dalam formula Holsti, angka reliabilitas bergerak dari 0 hingga 1, 
dimana 0 berarti tidak ada yang disetujui coder dan 1 adalah persetujuan 
sempurna. Adapun angka reliabilitas minimun yang dapat diterima adalah 
0,07 atau 70%. 
2. Formula Scott (Scott Pi) 
Reabilitas Antar-Coder =  
%persetujuan yang diamati-%persetujuan yang diharapkan 
  1-%persetujuan yang diharapkann 
Keterangan : kedua perhitungan reliabilitas ini tidak memperhitungkan 
peluang (chance) probabilitas, keduanya hanya memperhitungkan apakah 
diantara dua coder terdapat persetujuan atau tidak, dengan tanpa 
mempertimbangkan berapa kategori yang dipakai. 
Dari rumus formula perhitungan antar-coder di atas maka peneliti memilih 
satu untuk digunakan yaitu rumus formula Holsti (2M/N1+N2), karena rumus 
tersebut tergolong sederhana dan sudah banyak ahli yang menggunakannya, hampir 
sama dengan rumus persentase persetujuan. Formula ini ditunjang pula dengann 
angka reabilitas minimun yang ditolerir sampai 70%. Artinya kalau hasil perhitungan 
diatas angka tersebut (0,7 atau 70 %) berarti alat ukur yang dipakai benar bisa 
diandalkan.56 
Setelah menentukan rincian hasil dari isi berita halaman depan surat kabar 
Harian Fajar dan telah terkumpul, peneliti akan melaporkan, menggambarkan, 
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mengklasifikasi, serta menginterpretasikan  secara apa adanya untuk kemudian 
disimpulkan menjadi data yang valid dan reliabel. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Hasil analisis isi ini dideskripsikan dalam bentuk tabel frekuensi. Tabel 
frekuensi ada dua bentuk yaitu tabel frekuensi biasa (variabel yang ingin diketahui 
adalah asal berita dan penempatan berita), yang kedua tabel frekuensi kumulatif. Pada 
tabel kumulatif, persentase dibuat dalam bentuk dua, yakni persentase untuk masing-
masing kategori dan persentase secara kumulatif. Adapun untuk menghitung 
persentase yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
P= 

x 100%  
Keterangan : 
 P : Persentase 
 F : Frekuensi data 






A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1) Sejarah Berdirinya Harian Fajar 
Pada tahun 1967, sebuah perusahaan penerbit surat kabar mingguan bernama 
yayasan penerbit Expres telah berdiri. Surat kabar yang didirikan Harun Rasyid 
Djibe, berdasarkan Surat Izin Terbit (SIT) nomor 1565/pers/SK/Dirjen-PG>SIT/1967 
tertanggal 28 Maret 1972 dan surat izin cetak dari ketertiban daerah. 
Awal 1980-an, Harian Expres menghadapi berbagai kendala. Salah satunya 
adalah masalah dana. Awal 1981, Harun Rasyid Djibe berusaha menggandeng 
Muhammad Alwi Hamu sebagai pemodal dan memohon surat izin penerbit kembali 
surat kabar Expres kepada pemerintah. Dirjen pembinaan pers dan grafik departemen 
penerbangan 6 April 1981 mengeluarkan surat izin untuk terbit kembali terhadap 
permohonan Harun Rasyid Djibe dan Muhammad Alwi Hamu. 
Harian Expres harus mengikuti ketentuan pemerintah bahwa untuk 
mengeluarkan izin terbit kembali, surat kabar harus menggunakan nama Fajar. 
Terbitan perdana dari Harian Fajar awalnya hanya sebatas perkenalan saja. Pada 
tanggal 1 Oktober 1981, Harian Fajar akhirnya terbit secara resmi dengan tiras kurang 
lebih 5.000 eksemplar.40 
Badan yang menaungi Harian Fajar pernah berubah. Setelah empat tahun 
berjalan sejak terbit perdana tepatnya 1984, telah terjadi perubahan undang-undang 
pokok pers, serta dikeluarkan Peraturan Menteri Penerangan RI No. 01/pers/menpen 
PT. Media Fajar sebagai penerbit, bukan yayasan bukan penerbit Expres yang sesuai 
dengan keputusan menteri penerbangan No.050/SK/SIUPPA/A.7/1986, 8 Maret 
1986. 
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Minggu, 15 April 2018)   
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Dalam perjalanannya, Harun Rasyid Djibe mengundurkan diri, begitu juga 
Sinansari Ecip yang hijrah ke Jakarta untuk melanjutkan kuliah S3. Selanjutnya Alwi 
Hamu mengajak dua sahabatnya, H.Muhammad Jusuf Kalla dan H. Muhammad Aksa 
Mahmud. Operasional Fajar kemudian diuntungkan dengan dipercayainya Jusuf Kalla 
sebagai pengelolah percetakan Makassar milik pemerintah daerah Makassar. Oleh 
Jusuf Kalla, percetakan tersebut kemudian diserahkan kepada Alwi Hamu untuk 
dikelolah dan dikembangkan. 
Tahun 1987, Harian Fajar mengalami kemunduran karena faktor dana. Maka 
pada tahun 1988, berusaha bangkit kembali, bergabung dengan perusahaan besar, 
seperti Jawa Pos dan Tempo. Akhirnya Harian Fajar bernaung di bawah bendera grup 
Jawa Pos, bersama sejumlah perusahaan penerbitan lainnya, yakni Suara Indonesia 
(Surabaya), Manuntung (Balikpapan), serta puluhan media lainnya yang terbit 
belakangan. 
Kerja sama dengan jawa pos membuat oplah Harian Fajar meningkat secara 
perlahan tetapi pasti, begitu juga iklannya, mulai mengalir deras. Peningkatan ini 
membuat niat untuk pindah kantor muncul. Apalagi kantor Ahmad Yani dirasakan 
sudah tidak bisa lagi mendukung perkembangan Fajar dan memang Pemerintah 
Daerah Makassar sudah mau menjual gedung tersebut. Pilihan lokasi gedung baru 
merupakan tanah milik Jusuf Kalla di Jalan Racing Centre, Makassar. Uang hasil 
oplah dan iklan dikumpulkan untuk membangun gedung di atas tanah tersebut, tanpa 
bantuan kredit bank. Hasilnya, pada 1991 gedung kantor di Jalan Racing Centre 
diresmikan. Gedung mewah tiga lantai dengan halaman yang cukup luas. Mesin cetak 
baru juga diadakan untuk menambah kualitas surat kabar. Harian Fajar tampil 
berwarna. Oplah dan iklannya pun semakin bersinar. Harian Fajar kemudian 
berkembang pesat menjadi pemimpin utama pasar menyingkirkan Pedoman Rakyat 
yang bangkrut. Kesejahtreraan karyawan juga ikut meningkat. 
Surat-surat kabar dalam dan luar daerah Makassar mulai dikembangkan, 
seperti: Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, Pare Pos, Palopo Pos, 
Kendari Pos, dan lainnya. Televisi dan radio juga didirikan meskipun sinarnya tidak 
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sekilau surat kabar. Harian Fajar juga mengembangkan sayap ke bisnis nonmedia 
seperti Universitas, agrobisnis, transportasi, dan lainnya. 
Kantor di Jalan Racing Centre menjadi saksi bagaimana Harian Fajar selama 
kurun waktu 16 tahun (1991-2007) merangkak naik menjadi yang terbesar di luar 
pulau Jawa dan pemimpin pasar di timur Indonesia. Posisi tertinggi dalam level bisnis 
surat kabar. 
Tren bisnis yang semakin berkembang, anak perusahaan yang semakin 
menjamur, dan jumlah karyawan yang semakin banyak membuat keadaan kantor di 
Jalan Racing Centre dirasakan sudah tidak mampu lagi mengakomodasi semuanya. 
Rencana membangun kantor yang lebih besar pun dicetuskan. Mengadopsi model 
kantor milik Jawa Pos Group, Harian Fajar membangun gedung kantor Graha Pena di 
Jalan Urip Sumoharjo No. 20 Makassar. Diresmikan pada awal tahun 2007, gedung 













           Gambar 4.1 
Gedung Graha Pena 
(Sumber : Data Sekunder, 2018) 
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Harian Fajar bukan hanya sebagai kantor, tetapi juga disewakan kepada 
khalayak umum untuk ruang kantor maupun untuk berbagai kegiatan. Kantor di Jalan 
Racing Centre kemudian menjadi Universitas Fajar.42 
Dalam siklus bisnis, Harian Fajar sekarang berada di posisi teratas. Misinya 
sekarang sederhanaa saja yaitu mempertahankan posisi teratas. Tantangan yang berat 




Logo Harian Fajar 
(Sumber : Data Sekunder, 2018) 
2) Struktur Redaksional Harian Fajar 
Adapun struktur redaksional Harian Fajar sebagai berikut :44 
1. Pemimpin Umum : H.M. Agus Salim Alwi Hamu 
2. Pemimpin Redaksi/ Penanggung Jawab : Arsyad Hakim 
3. Wakil Pemimpin Redaksi/ Penanggung Jawab Harian : Fadil Sunarya 
4. Sekretaris Redaksi : Anggi S. Ugart 
5. Koordinator Kompartemen : Harifuddin, Kasman, Amrullah B. Gani 
6. Manajer Readership dan Litbang : Dian Herdiyanto 
                                                           
42Fajaronline, http:// fajaronline.co.id/ pages/ sejarah-singkat-pt-media-fajar-koran (Diakses 
Minggu, 15 April 2018) 
43Fachrulkhairuddin, https:// www.kompasiana.com/ fachrulkhairuddin/ sejarah-panjang-
harian-fajar_55004ccf813311255efa77a3  (Diakses Minggu, 15 April 2018) 
44Fajaronline, http://fajaronline.co.id/pages/sejarah-singkat-pt-media-fajar-koran (Diakses 
Minggu, 15 April 2015)  
54 
 
7. Redaktur Koran :  Anggi S Ugart, Amrullah Basri Gani, Hamsah, 
Kasman, Yukemi Koto, Dhani Saharuni, Amiruddin, M Nasrun Nur, 
Ridwan Marzuki,  Nurlina Asyad. 
8. Dewan Redaksi : H.M Alwi Hamu, H. Syamsu Nur, Sukriansyah S. 
Latief, Nur Alim Djalil, Muhammad Yusuf AR, Faisal Syam, Suwardi 
Thahir, Ishak Ngeljaratan, Aidir Amin Daud, MS Kartono, Zulkifli Gani 
Ottoh, Silahuddin Genda, Fachruddin Palapa, Buyung Maksum, Akbar 
Hamdan, Sunarti Sain, Mustafa Kufung, A. Anita Amier, Erniwati, 
Mukhlis Amans Hady. 
9. Staf Redaksi : Ridwan Marzuki, Hamzah, Imam Dzulkifli, Muh. Ilham, 
Yukemi Koto, M Nasrun Nur, Nurlina Arsyad, Hamdani Saharuna, 
Arman Sewang, Yusriadi. 
10. Redaktur Koran :  Anggi S Ugart, Amrullah Basri Gani, Hamsah, 
Kasman, Yukemi Koto, Dhani Saharuni, Amiruddin, M Nasrun Nur, 
Ridwan Marzuki,  Nurlina Asyad. 
11. Reporter : Amiruddin (Makassar), Farisal (Gowa), Muh Iksan 
(Bantaeng-Bulukumba-Selayar), Asri Samad (Bone), Sirajuddin (Sinjai), 
Asriadi (Soppeng), Iman Setiawan (Wajo), Arini (Maros), Sakinah F 
(Pangkep), Edy Basri (Sidrap), Rusman (Barru), Dhani Marsuki 
(Parepare), Andi Saeful (Pinrang), Imam Rahmanto (Enrekang), 
Frederich Suselisu (Toraja-Toraja Utara), Syahrudin Syah (Luwu Utara-
Luwu Timur-Palopo-Luwu), Edwar Ade Saputra (Sulbar). 
12. Fotografer : Muhammad Idham Ama, Tawakkal, Jumain Sulaiman, 




Di bawah ini merupakan skruktur bidang redaksi:  










                             (Sumber: Data Sekunder, 2018) 
B. Hasil Penelitian  
1. Penyajian Berita Headline Surat Kabar Harian Fajar Edisi Januari s.d. 
Maret 2018 
 Unit analisis dalam penelitian ini adalah tentang apakah penyajian berita yang 
disajikan Harian Fajar pada halaman depan bersifat fakta atau bersifat ujaran. Untuk 
mengetahui penyajian berita headline surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d Maret 
2018 yang bersifat fakta atau ujaran, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan 
sumber berita tersebut. Jika dalam berita tersebut berbicara tentang fakta, maka 
sumber beritanya adalah liputan langsung dan wawancara dengan objek yang 
diberitakan. Namun, jika isi beritanya hanya berisi pendapat, pandangan, atau 








Semua berita dari objek adalah fakta, namun tidak semua berita dari selain objek 
adalah fakta. Sementara edisi yang akan dijadikan sampel adalah edisi Januari 2018 
sebanyak 31 judul berita, edisi Februari 2018 sebanyak 28 judul berita, dan edisi 
Maret 2018 sebanyak 31 judul berita, jumlahnya adalah 90 judul berita. Dari total 
keseluruhan berita tersebut, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
mengambil sampel dari keseluruhan populasi yaitu semua berita headline terhitung 
edisi Januari s.d. Maret 2018.   
a) Uji Reliabilitas 
 Dalam metode analisis isi, koefisien reliabilitas sangatlah penting dalam 
penelitian. Koefisien reliabilitas adalah tingkat kesepakatan antara juri yang dihitung 
menggunakan formula holsti yang telah dijelaskan pada bab  sebelumnya. Tingkat 
kesepakatan juri ini digunakan untuk menghitung derajat reliabilitas dari suatu alat 
ukur yang digunakan yaitu coding sheet yang dibuat oleh peneliti. Jika angka 
kesepakatan juri mencapai angka 0,7 atau di atas angka tersebut maka coding sheet 
yang dibuat oleh peneliti reliabel atau dapat diandalkan. Namun, sebaliknya jika 
angka kesepakatan juri dibawah angka 0,7 maka alat ukur peneliti tidak reliabel. 
 Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tersebut, berita headline halaman 
depan ini diujikan oleh 2 orang koder. Koder tersebut adalah : 
1.  Andis (Wartawan online inikata.com) 
2. Sutriani Nasiruddin (Redaktur Harian Saudagar, Mahasiswa S2 jurusan 
Pendidikan Bahasa Indonesia UNM) 
  Berikut adalah uji reliabilitas penyajian berita headline surat kabar Harian 





Koefisien Reliabilitas Penyajian Berita Headline  
Harian Fajar Edisi Januari s.d. Maret 2018 
Koder Item Setuju Tidak Setuju Nilai 
1 90 90 0 1 2 90 90 0 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
  Berdasarkan tabel 4.1 di atas koefisien reliabilitas penyajian berita headline 
Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018 menunjukkan nilai kesepakatan sangat 
tinggi antara koder 1 dan koder 2.  
  Cara mengolahnya menggunakan rumus formula Holsti (2M/N1+N2) yaitu M 
adalah jumlah koding yang sama antar koder dan N adalah jumlah koding yang dibuat 
oleh koder, sebagai berikut: 
 Koefisien Reliabilitas = 

 
    = .

 





    = 1 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa angka reliabilitas bergerak dari 
0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak ada yang disetujui coder dan 1 adalah persetujuan 
sempurna. Adapun angka reliabilitas minimun yang dapat diterima adalah 0,07 atau 
70 %. Maka nilai komposit reliabilitas penyajian berita headline Harian Fajar adalah 
1 atau 100 %. Maka, alat ukur yang digunakan oleh peneliti sangat dapat diandalkan.   
b) Penyajian berita berdasarkan edisi  
Penyajian berita berdasarkan masing-masing edisi diuraikan untuk melihat 
bagaimana Harian Fajar menyajikan berita setiap bulannya. Apakah cenderung 




1. Penyajian berita edisi 1 s.d. 31 Januari 2018 
Tabel 4.2 






   
     (Sumber: Data Primer, 2018) 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa penyajian berita edisi januari 
2018 yang berita bersifat fakta yaitu sebanyak 23 (74,19 %) judul berita dan 8 
(25,81%) judul berita bersifat ujaran. 
2. Penyajian berita edisi 1 s.d. 28 Februari 2018 
Tabel 4.3 
Penyajian Berita Edisi 1 s.d 28 Februari 2018 
Penyajian Berita Frekuensi Persentase 
Fakta 22 78,57 % 
Ujaran 6 21,43 % 
Jumlah 28 100 % 
          (Sumber: Data Primer, 2018)  
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa penyajian berita edisi 
Februari 2018 yang bersifat fakta yaitu sebanyak 22 (78,57%) judul berita dan 6 
(21,43%) judul berita bersifat ujaran. 
 
 
Penyajian berita Frekuensi Persentase 
Fakta 23 74,19 % 
Ujaran 8 25,81 % 
Jumlah 31 100 % 
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3. Penyajian berita edisi 1 s.d. 28 Maret 2018 
Tabel 4.4 
Penyajian Berita Edisi 1.31 Maret  2018 
Penyajian berita Frekuensi Persentase 
Fakta 20 64,52 % 
Ujaran 11 35,48 % 
Jumlah 31 100 % 
         (Sumber: Data Primer, 2018)   
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa penyajian berita edisi Maret 
2018 yang bersifat fakta yaitu sebanyak 20 (64,52%) judul berita dan 11 (35,48%) 
berita bersifat ujaran. 
Berdasarkan penyajian berita masing-masing edisi yang telah diuraikan di 
atas, peneliti menyimpulkan bahwa Harian Fajar menyajikan berita headline halaman 
depan  setiap edisi lebih banyak menampilkan berita yang bersumber dari lapangan 
atau wawancara dengan objek untuk dikonsumsi oleh khalayak. Terlihat jelas pada 
tabel-tabel di atas mulai dari edisi Januari s.d. Maret, Harian Fajar menampilkan 
berita bersifat fakta paling banyak. Edisi Maret 2018 memiliki penyajian berita 
bersifat ujaran terbanyak yaitu 11 (35,48%)  judul berita. Sedangkan edisi Januari dan 
Februari 2018 tidak mencukupi 10 judul berita sebagai penyajian berita bersifat 
ujaran. Namun, pada hakikatnya media harus menginformasikan berita yang bersifat 
fakta meskipun berita yang bersifat ujaran tidak menutup kemungkinan adalah fakta. 
Di bawah ini merupakan contoh penyajian berita bersifat fakta dan ujaran, 
yaitu sebagai berikut: 
Parpol Lama Rontok 
Minggu, 18 Februari 2018 
MAKASSAR, FAJAR—Dua partai politik peserta pemilu 2014, gagal melalui 
tahap verifikasi. Kini, kader PKPI dan PBB, bimbang. 
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PKPI dinyatakan tidak memenuhi syarat (TMS) sebagai peserta pemilu. 
Sebanyak 41 legislator se-Sulsel dari kedua partai ini segera menentukan sikap. 
Hasil verifikasi faktual KPU RI menyatakan tidak memenuhi syarat dalam 
kepengurusan dan keanggotaan. Syaratnya, sekurang-kurangnya di 75 persen di 
kabupaten/kota.    
Pengamat politik Unhas, Jayadi Nas berpendapat bahwa semangat partai baru 
seperti Perindo atau PSI akan menjadi ancaman bagi partai lama. Khususnya bagi 
partai yang tidak memiliki kesiapan struktur. 
“Tentu itu menjadi ancaman serius bagi partai-partai yang stagnan, atau 
mengalami konflik internal” katanya tadi malam 
Berita di atas merupakan penyajian berita bersifat ujaran, Jayadi Nas seorang 
pengamat politik mengutarakan pendapatnya terkait suatu fakta subyektif yaitu 
tentang partai politik lama dan baru setelah diketahui PKPI dan PBB tidak memenuhi 
syarat sebagai peserta pemilu. 
Berikut contoh penyajian berita bersifat fakta. Berita yang merupakan liputan 
langsung lapangan dan wawancara dengan objek suatu kasus untuk memperkuat data 
yang telah dilihat oleh wartawan. 
Teror Bom Polsek Bontoala, Saksi Pernah Lihat Pelaku di Jl Kandea 
Selasa, 2 Januari 2018 
 MAKASSAR, FAJAR—Ledakan tiga bom di Mapolsek Bontoala, membuka 
catatan kriminal awal tahun 2018. Dua polisi jadi korban. 
 Musik organ tunggal mengalun di halaman Polsek Bontoala, di Jalan Sunu, 
Makassar, Senin dini hari, 1 Januari. Beberapa personel Polsek Bontoala 
bercengkrama. Sekitar pukul 03.15 Wita, seorang pria masuk dari tembok belakang 
Mapolsek pelaku melempar peledak  yang diduga bom pipa di belakang mapolsek. 
 Saat itu, Brigpol Yunirsan Jaya duduk tidak jauh dari tiang bendera di depan 
kantor. Juga ada kepala polsek Bontoala, Kompol Rafiuddin, sedang berdiri. 
Keduanya terkena serpihan bom tersebut. 
Yunirsan menceritakan, saat sedang duduk ia mendengar suara ledakan. 
Serpihan ledakan tersebut langsung mengenai tubuhnya dibagian paha. 
“Saya sudah tidak bisa berdiri. Pak kapolsek langsung mengejar pelaku yang berlari 
ke belakang mapolsek” ungkapnya saat ditemui di RS Bhayangkara, kemarin”. 
Berita di atas merupakan berita langsung lapangan dan mewawancarai objek 
atau korban dari ledakan bom tersebut. Harian Fajar menginformasikan informasi 
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secara jelas tentang teror bom yang terjadi di Mapolsek Bontoala melalui keterangan 
korban.   
c) Penyajian berita berdasarkan kategori 
Berdasarkan kategori yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, ada enam 
sub kategorisasi dalam berita headline surat kabar Harian Fajar yaitu kategori politik, 
kategori sosial budaya, kategori ekonomi, kategori transportasi, kategori kriminalitas, 
dan kategori fenomena alam. Kategori yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Kategori Politik 
Kategori politik merupakan salah satu agenda media yang menarik 
perhatian khalayak. Isu politik selalu hangat menjadi perbincangan publik dari semua 
kalangan, terutama pihak media. Kecenderungan isu Politik ditandai dengan 
seringnya media mengangkat pemberitaan tersebut pada berita utama dalam beberapa 
periode. Seperti halnya surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018, dalam 
hal ini pemberitaan ditekankan pada kampanye karena disebabkan sedang 
berlangsungnya pemilihan kepala daerah yang rutin dilaksanakan lima tahun sekali. 
Pemilihan kepala daerah pada tahun 2018 ini dilaksanakan serentak mulai dari 
pemilihan gubernur Sulawesi Selatan, pemilihan bupati se-Sulawesi Selatan, dan 
pemilihan Walikota Makassar.     
Contoh berita kategori politik, sebagai berikut: 
 IYL-Cakka Tetap Bisa Mendaftar 
Senin, 1 Januari 2018 
GOWA, FAJAR—Pasangan bakal calon gubernur-wakil gubernur, IYL-
Cakka masih harus bekerja keras lagi. Rekapitulasi KTP dukungan belum mencukupi 
syarat lolos verifikasi faktual. Namun tetap bisa mendaftar. 
Hasil perhitungan KTP dukungan pasangan Ichsan Yasin Limpo-Andi 
Muzakkar (IYL-Cakka) di KPU Gowa, Minggu, 31 Desember 2017, tak mampu 
mencukupkan kekurangan di 23 kabupaten/kota. Padahal Gowa menjadi penentu 
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lolos tidaknya IYL-Cakka pada tahapan verifikasi faktual dukungan KTP calon 
perseorangan. 
“Kalau ada perbaikan berkas, nanti kami bahas di tim, apakah memasukkan 
semua cadangan, atau cukup sebagaian saja” kata Henny Handayani Juru bicara IYL-
Cakka  
Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori politik 
serta luas kolomnya, sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Penyajian Berita Kategori Politik 
No Judul Berita Penyajian Berita 
Fakta Ujaran 
1 IYL-Cakka Tetap Bisa Mendaftar  V   
2 Alih Dukungan Panaskan Pilgub  V   
3 PAN Penentu  V   
4 Perburuan Partai Belum Berakhir  V   
5 Parpol Terbagi Habis    V 
6 Empat Paslor Lapor ke KPU  V   
7 Agus-TBL di Ujung Tanduk  V   
8 Agus Akui Terkendala Parpol    V 
9 DPP Kerjai Amir Uskara  V   
10 PPP Mainkan Sandiwara Politik  V   
11 Harta Rp8,5 Triliun Cabup Pinrang Terkaya  V   
12 Cabup Terkaya Revisi Harta  V   
13 Pemilih Bertambah 593.632 Orang   V  
14 Eks Loper Tembus Kabinet Jokowi-JK  V   
15 Hibah Rp. 1,2 T Mengalir di Pilkada  V   
16 Kandidat Bertarung Zona  V   
17 KPU Hanya Sosialisasikan Calon Tunggal  V   
18 Parpol Koalisi Dukung Kotak Kosong  V   
19 Adu Popularitas Jurkam di Pilgub   V  
20 Kandidat Perseorangan Penuh Beban  V   
21 Kepercayaan ke KPU Tergerus  V   
22 Timsel KPU Lacak Medsos  V   
23 Pakai Barracuda Evakuasi Komisioner  V   
24 Parpol Lama Rontok   V  
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25 Appi-Cicu Tak Pede Lawan DIAmi   V  
26 Ambisi Lawan Kotak Kosong  V   
27 Adu Bukti Sengketa Pilkada  V   
28 Pilkada Memanas  V   
29 Tensi Tinggi Tiga Daerah     
30 Cagub Umbar Janji Pemekaran  V   
31 Cagub Masih Jual Program Gratis  V   
32 60 Menit Berdebat Tata Makassar  V   
33 Debat Tidak Berbobot    V 
34 KPU Kasasi, Diancam Dilapor ke DKPP  V   
35 Massa Orange Kawal KPU  V   
36 Jaga Makassar Aman  V   
JUMLAH 28  8  
 (Sumber: Data Primer, 2018)  
  Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dalam waktu tiga bulan yaitu Januari 
s.d. Maret 2018, Harian Fajar memuat berita isu politik sebanyak 36 judul berita di 
halaman depan khususnya berita headline atau berita utama. Begitupula dengan 
penyajian berita, Harian Fajar memuat berita sebanyak 28 judul berita bersifat fakta 
dan hanya 8 judul berita yang bersifat ujaran dalam tiga bulan edisi Januari s.d. Maret 
2018.  
2. Sosial budaya 
  Kategori sosial budaya merupakan salah satu agenda media pada surat 
kabar Harian Fajar yang terletak pada halaman depan berita headline. Sosial budaya 
adalah segala hal yang dicipta oleh manusia dengan pemikiran dan budi nuraninya 
dalam kehidupan bermasyarakat atau lebih singkatnya manusia membuat sesuatu 
berdasarkan budi dan pemikirannya yang diperuntukkan dalam kehidupan 
masyarakat. Dengan kata lain, sosial budaya yaitu berisi tentang segala hal yang 
terjadi akibat ulah manusia. 
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Contoh berita kategori sosial budaya sebagai berikut: 
Juni, PLTB Jeneponto Beroperasi 
Kamis, 25 Januari 2018 
 JENEPONTO,FAJAR— PLTB Tolo 1 Jeneponto tak lama lagi mulai panen 
angin. Targetnya, Juni nanti sudah menghasilkan listrik 72 MW. Pengerjaan  fondasi 
tiang sudah hampir rampung. Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Tolo 1 
Jeneponto segera memasuki tahap pemasangan tiang dan turbin.  
 Pembangunan PLTB Tolo dengan investasi mencapai USD150 juta atau sekitar 
Rp1,99 triliun. Pembangkit listrik dari 20 turbin dengan ketinggian 135 meter akan 
melengkapi ketersediaan listrik di Sulsel.  
 Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) 
Jeneponto, Mernawati, mengatakan, saat ini proses finishing concentrate fondasi telah 
rampung. Tiang, turbin, dan baling-balingnya pun sudah ada di Pelabuhan Makassar. 
"Pengangkutan turbin rencananya akan dilakukan pada minggu pertama Februari," 
ujar Mernawati kepada FAJAR, Rabu, 24 Januari. 
  Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori sosial budaya 
serta luas kolomnya, sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Penyajian Berita Kategori Sosial Budaya 
No Judul Berita 
Penyajian Berita 
Fakta Ujaran 
1 Jemaah Geram, Abu Tours Bungkam V  
2 Jemaah Abu Tours Mengaduh ke Agen  V 
3 16.467 Jemaah Belum Pasti Berangkat V  
4 Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours V  
5 Kemenag Beroperasi Pencabutan Izin V  
6 Jemaah Galang Dukungan V  
7 Jokowi Beri Atensi Pendidikan di Sulsel  V 
8 Kampus di Sulsel Antisipasi Revolusi Industri V  
9 Konjen Janji Bantu Saenal V  
10 Besok, Konjen Temui Saenal  V 
11 Saenal Minta Keluarga Sabar V  
12 Wabup Siap Jemput Saenal V  
13 Juni,PLTB Jeneponto Beroperasi V  
JUMLAH 10 3 




  Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa Harian Fajar dalam menyajikan berita 
isu sosial budaya pada edisi Januari s.d. Maret 2018  sangat baik, yaitu hanya ada tiga 
judul berita dari 13 judul berita merupakan berita bersifat ujaran dan 10 berita 
merupakan berita bersifat fakta. 
3. Ekonomi  
Pemberitaan mengenai isu ekonomi pada berita headline Harian Fajar 
tidak begitu menarik perhatian media untuk ditampilkan pada halaman depan. Isu 
ekonomi pada Harian Fajar memiliki kolom tertentu namun, isu ekonomi tetap 
ditampilkan pada halaman depan sebagai berita utama dalam beberapa edisi di bulan 
Januari s.d. Maret 2018. 
Contoh berita kategori ekonomi: 
Saudi Kenakan PPN, Umrah Bakal Naik 
Rabu, 3 Januari 2018 
  MAKASSAR, FAJAR— Biaya umrah dan haji bakal naik. Kebijakan baru Arab 
Saudi, pencetusnya. 
  Pemerintah Arab Saudi tengah mematok Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 5 
persen untuk sektor perhotelan. Dampaknya, biaya menginap akan membengkak. 
Selain itu, kenaikan PPN 5 persen ini juga berlaku untuk makanan, pakaian, barang 
elektronik, bensin, serta tagihan telepon, air, dan listrik. 
  Komponen ini yang ikut mengerek tarif paket umrah. “Hotel itu komponen kedua 
terpenting dari total biaya perjalanan umrah,” terang Presiden Direktur PT Al Buruj, 
Muh Wadi, kemarin.  
  Dia menjelaskan, kenaikan tarif akan berimbas kepada margin keuntungan 
pelaku bisnis perjalanan ibadah umrah. Selain itu, tentu ada potensi kenaikan biaya 
umrah untuk tahun ini. “Paling terasa kalau travel travel menyuguhkan harga  jauh di 









   Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori ekonomi 
serta luas kolomnya, sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Penyajian Berita Kategori Ekonomi 
No Judul Berita 
Penyajian Berita 
Fakta Ujaran 
1 Saudi Kenakan PPN, Umrah Bakal Mahal V   
2 Rp4 Triliun Dana Pemkot Tak Bisa Cair V   
3 Bocah Argentina Jalan Kaki 8 Hari V   
4 Kemenag Beri Opsi Jual Aset V   
5 Insentif Dokter Belum Terbayar V   
6 Uang Abu Tours Habis   V 
7 Dilema Sulplus Listrik   V 
8 Iuran Pensiun Bebani PNS   V 
9 CJH Bayar Separuh Ongkos Haji V   
10 Pemuda Paham Main Saham V   
JUMLAH 7 3 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa jumlah berita pada kategori 
ekonomi yaitu 10 judul berita yang ditempatkan pada halaman depan Harian Fajar 
edisi Januari s.d. Maret 2018.  Penyajian berita kategori ekonomi bersifat fakta terdiri 
dari 7 judul berita, dan 3 judul berita bersifat ujaran.   
4. Transportasi 
Berdasarkan hasil koding, terdapat 5 judul berita yang termaksud kategori 
transportasi. Transportasi merupakan agenda media yang tidak mendapat ruang lebih 
pada halaman depan berita headline Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018. Isu 
transportasi tidak mendapat tempat lebih untuk diberitakan di halaman depan. 
Biasanya, isu transportasi memiliki rubrik tersendiri pada media-media tertentu. 
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Contoh berita transportasi, sebagai berikut:  
Taksi Daring Ancam Mogok 
Sabtu, 27 Januari 2018 
  MAKASSAR, FAJAR — Kenyamanan menikmati taksi dalam jaringan (daring) 
alias online, bakal terganggu. Para sopir memilih mundur. 
  Rencana pemberlakuan Peraturan Menteri Perhubungan (Permenhub) Nomor 108 
Tahun 2017 tentang Angkutan Khusus, jadi alasan mereka berhenti beroperasi. 
Peraturan itu mengharuskan tarif angkutan sesuai yang tercantum pada argometer 
atau ada aplikasi berbasis teknologi.  
  Pembayaran dilakukan berdasarkan besaran tarif yang tercantum pada aplikasi 
dengan bukti dokumen elektrik. Termasuk mewajibkan pemasangan stiker di mobil 
daring.  
  Sopir menolak, lantaran selama ini mereka mengedepankan privasi. "Soalnya 
kalau dikasih stiker, ndak bebaski bepergian," kata Arismunandar, salah seorang sopir 
taksi daring Grab Car, Jumat, 26 Januari. 
Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori 
transportasi serta luas kolomnya, sebagai berikut:: 
Tabel 4.8 
Penyajian Berita Kategori Transportasi 
No Judul Berita 
Penyajian Berita 
Fakta Ujaran 
1 Taksi Daring Ancam Mogok V  
2 Aplikator Rahasiakan Jumlah Armada  V 
3 Tim Investigasi Audit Abu Tours  V 
4 H-2, Tidak Ada Kepastian Berangkat V  
5 Lamborghini Bos Abu Tours Dilego Murah  V 
JUMLAH 2 3 
   (Sumber: Data Primer, 2018) 
  Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa jumlah berita pada kategori transportasi 
yaitu 5 judul berita yang ditempatkan pada halaman depan Harian Fajar edisi Januari 
s.d. Maret 2018.  Penyajian berita kategori transportasi bersifat fakta terdiri dari 2 




Tindak kriminal masih sering terjadi hingga saat ini khususnya di kota 
Makassar. Kriminalitas adalah segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dan perbuatan tersebut melanggar hukum. Kategori 
kriminalitas pada pemberitaan Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018 adalah 
tindak kriminalitas tentang penipuan, korupsi, penggelapan uang, perawatan, 
terorisme, kriminal anak, dan narkoba. 
Contoh berita kategori kriminalitas, sebagai berikut:   
Lebih Dahsyat dari First Travel 
Sabtu, 24 Maret 2018 
  MAKASSAR, FAJAR—Bos Abu Tours, Muh Hamzah Mambaa, ditetapkan 
sebagai tersangka, kemarin, Dia langsung ditahan. 
  Kasus dugaan penipuan ini terbilang terbesar di Indonesia dengan korban 86.720 
jemaah. Estimasi kerugian jemaah mencapai Rp1,8 triliun. Lebih dahsyat dari First 
Travel dengan korban 58.682 jemaah dan kerugian Rp848 miliar. 
  Polda Sulsel bersama Kanwil Kementerian Agama Sulsel menghadirkan Hamzah 
Mamba saat konferensi pers penetapan tersangka, kemarin. 
  Hamzah yang mengenakan kemeja biru bermotif putih, serius menyimak pasal 
yang disangkakan kepadanya. 
  Hamzah dikenakan pasal 45 ayat 1 jo pasal 64 ayat 2 Undang-Undang 
Penyelenggaraan Haji subsider pasal 372 dan 378 jo pasal 64 ayat 1 KUHP dan pasal 
3,4,5 Undang-Undang Tindak Pidana Pencucian Uang.  
   Judul-judul berita yang termaksud dalam kategori kriminalitas beserta 
penyajian beritanya sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Penyajian Berita Kategori  Kriminalitas 




Teror Bom Polsek Bontoala Saksi Pernah Lihat 
Pelaku di Jl. Kandea V   
2 Dilema Atasi Kriminal Anak V   
3 Jemaah Laporkan Abu Tours ke Polda   V 
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4 Abu Tours Kesulitan Kembalikan Dana Jemaah V   
5 206 Pelapor Abu Tours V   
6 Abu Tours Dilapor Penipuan V   
7 Polda Dalami Aliran Dana Jemaah V   
8 Uang Jemaah Dipakai Investasi   V 
9 Polda Sumsel Geledah Abu Tours   V 
10 Pemerintahan Danny Terganggu V   
11 Lolos Hukuman Gantung   V 
12 Bos Abu Tours Diperiksa Hingga Dini Hari V   
13 Bos Abu Tours Terlilit Utang V   
14 Perempuan Makassar Selundupkan Narkoba   V 
15 Jemaah Abu Tours Telantar di Malaysia   V 
16 Abu Tours Nebeng Travel   V 
17 Lebih Dahsyat Dari First Travel V   
18 Hampir Pasti Izin Cabut   V 
19 Izin Dicabut, Kantor Disita V   
20 Rumah Mewah dan Apartemen  Disita V   
21 Polda Gandeng Interpol V   
22 Polisi Buruh Aset Tersembunyi V   
23 Pasien Operasi Antre Dua Pekan V   
JUMLAH  15 8  
(Sumber: Data Primer, 2018) 
  Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa tindak kriminal masih sangat marak 
terjadi. Berdasarkan hasil koding terdapat 23 judul berita yang termaksud berita 
kategori kriminalitas. Pemberitaan diatas mendominasi tindak kriminalitas tentang 
kasus penipuan dan dalam jangka waktu tiga bulan, Harian Fajar terus memantau 
perkembangan kasus tersebut. Sedangkan penyajian berita bersifat fakta berjumlah 15 




6. Fenomena alam 
Fenomena alam merupakan hal yang terjadi atas kehendak alam, 
kehendak Tuhan yang maha kuasa, bukan melalui tangan manusia. Seperti halnya 
gerhana bulan, banjir, tanah longsor dan sebagainya merupakan fenomena yang tidak 
terjadi begitu saja melainkan atas kehendak alam namun dapat mempengaruhi 
manusia.  
Contoh berita kategori fenomena alam, sebagai berikut:   
Siklus Alam 1,5 Abad Silam 
Rabu, 31 Januari 2018 
  MAKASSAR, FAJAR—Super blue blood moon menjadi peristiwa langka paling 
ditunggu tahun ini. Gerhana bulan bersamaan purnama. 
  Fenomena keindahan alam dengan siklus lama ini, akan terjadi di langit 
Makassar, malam ini, Rabu, 31 Januari. Sebuah peristiwa yang hanya terjadi 152 
tahun sekali. 
  Proses gerhana bulan akan berlangsung cukup lama. Proses awal gerhana parsial 
mulai pukul 19:48 Wita dan awal gerhana total pukul 20:52 Wita. Puncak gerhana 
akan terjadi pada 21:30 dan berakhir pada pukul 22.07 Wita. 
   Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori fenomena 
alam serta luas kolomnya, sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Penyajian Berita Kategori Isu Fenomena Alam 
No Judul Berita 
Penyajian Berita 
Fakta Ujaran 
1 Siklus Alam 1,5 Abad Silam V   
2 2037, Supermoon Datang Lagi V   
3 Bencana Siklon Markus V   
JUMLAH 3 0 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa ada tiga judul berita yang masuk dalam 
kategori fenomena alam dan ketiga berita tersebut bersifat fakta.  
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  Berdasarkan perolehan data-data di atas  dapat disimpulkan jumlah penyajian 
berita secara keseluruhan. Berikut adalah jumlah dari penyajian berita headline surat 
kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018 :  
Tabel 4.11 
Jumlah Penyajian Berita Berdasarkan Kategori 
No Kategori 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Politik 28 43,08% 8 32,00% 
2 Sosial Budaya 10 15,38% 3 12,00% 
3 Ekonomi 7 10,77% 3 12,00% 
4 Transportasi 2 3,08% 3 12,00% 
5 Kriminalitas 15 23,08% 8 32,00% 
6 Fenomena Alam 3 4,61% 0 0,00% 
JUMLAH 65 100,00% 25 100,00% 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
  Tabel di atas adalah kesimpulan dari penyajian berita bersifat fakta dan ujaran 
berdasarkan kategori. Penyajian berita kategori politik  yang bersifat fakta berjumlah 
28 (43,08%) judul berita dan 8 (32,00%) judul berita bersifat ujaran. Selanjutnya 
kategori sosial budaya terdapat 10 (15,38%) judul berita bersifat fakta dan 3 (12,00%) 
judul berita bersifat ujaran. Sedangkan kategori ekonomi memiliki 7 (10,77%) judul 
berita bersifat fakta dan 3 (12,00 %) judul berita bersifat ujaran. Kategori transportasi 
sebanyak 2 (3,08%) judul berita bersifat fakta dan 3 (12,00%) judul berita bersifat 
ujaran.  Kemudian kategori kriminalitas, jumlah penyajian berita bersifat fakta yaitu 
15 (23,08) judul berita dan 8 (32,00%) judul berita bersifat ujaran. Yang terakhir 
kategori fenomena alam penyajian beritanya tidak memiliki berita yang bersifat 




Di bawah ini adalah persentase keseluruhan penyajian berita headline 
surat kabar Harian ajar edisi Januari s.d. Maret 2018: 
Tabel.4.12 
Persentase Penyajian Berita Edisi Januari s.d. Maret 2018 
Penyajian Berita Frekuensi Persentase 
Fakta 65 72,22% 
Ujaran 25 27,78% 
Jumlah 90 100,00% 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya berita bersifat fakta 
dibandingkan dengan berita bersifat ujaran untuk dijadikan agenda media yang 
penempatanya sebagai berita headline pada halaman depan. Jumlah keseluruhan 
penyajian berita bersifat fakta selama edisi Januari s.d. Maret 2018 yaitu berjumlah 
65 (72,22%) judul berita dan hanya 25 (27,78%) judul berita yang bersifat ujaran. 
  Maka, dapat disimpulkan berita headline halaman depan surat kabar Harian 
Fajar selain aktual juga menyajikan berita bersifat fakta atau lebih mendominasi 
liputan langsung lapangan dengan wawancara bersama objek dibandingkan meminta 
keterangan masyarakat, pendapat orang, pandangannya mengenai suatu kasus atau 
peristiwa. Pada dasarnya perlu kita ketahui bahwa berita yang bersifat ujaran bukan 
berarti bukan fakta melainkan suatu pendapat yang disampaikan oleh beberapa orang 
atau masyarakat terkait suatu berita. Lebih tepatnya berita bersifat fakta merupakan 
hasil wawancara objek dan berita bersifat ujaran adalah hasil wawancara subjektif. 
Sedangkan berita bersifat fakta adalah wajib bagi media agar pemberitaan yang 
ditampilkan tidak menimbulkan kesalahpahaman dari berbagai pihak dan jika ada 
kesalahan media harus memperbaiki kesalahan tersebut sesuai kode etik jurnalistik.   
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2. Kecenderungan Isu Berita Headline Surat Kabar Harian Fajar Edisi 
Januari s.d. Maret 2018  
Pada bab sebelumnya, ada enam isu yang telah dijadikan kategori oleh 
peneliti untuk menentukan kecenderungan isu berita headline surat kabar Harian 
Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018. Kategori tersebut telah diuraikan pada sub bab 
pertama (penyajian berita) dan telah diketahui jumlah judul berita yang termaksud 
dalam isu politik, isu sosial budaya, isu ekonomi, isu transportasi, isu kriminalitas, 
dan isu fenomena alam.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan kecenderungan isu paling dominan 
yang merupakan agenda media pada berita headline surat kabar Harian Fajar edisi 
Januari s.d. Maret 2018. Sebelum menguraikannya peneliti akan menguji alat ukur 
yang digunakan, apakah dapat di andalkan atau tidak. Sebelumnya, peneliti telah 
membuat coding sheet atau lembar koding. Lembar koding tersebut kemudian 
diujikan oleh dua orang koder untuk mengetahui koefisien reliabilitas. 
 Berikut adalah hasil uji reliabilitas berita headline halaman depan Harian 
Fajar edisi Januari s.d Maret 2018 antara koder 1 dan koder 2: 
Tabel 4.13 
Koefisien Reliabilitas Berita Headline Harian Fajar 
 Edisi Januari s.d. Maret 2018 
Koder Item Setuju Tidak setuju Nilai 
1 90 87 3 0,96  2 90 87 3 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas atau nilai kesepakatan 
antar koder 1 dan koder 2 yaitu 0,96.  Ini berarti tingkat kesepakatan antar koder 
sangat tinggi. Cara pengolahan datanya adalah sebagai berikut : 
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    = 0,96 
 Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa angka reliabilitas bergerak dari 0 
hingga 1, dimana 0 beerarti tidak ada yang disetujui coder dan 1 adalah persetujuan 
sempurna. Adapun angka reliabilitas minimun yang dapat diterima adalah 0,07 atau 
70 %. Maka nilai komposit reliabilitas kategori isu/tema berita headline Harian Fajar 
adalah 0,96 atau 96 %. Maka, alat ukur yang digunakan oleh peneliti dapat 
diandalkan.   
  Di bawah ini merupakan hasil persentase kecenderungan isu berita headline 
surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018:  
Tabel 4.13 
Kecenderungan Isu Berita Headline 
No Indikator Frekuensi Persentasi Luas Kolom 
1 Politik 36 40 % 49.272,88 cm2 
2 Sosial Budaya 13 14,44 % 18.427,57 cm2 
3 Ekonomi 10 11,11 % 13.615,72 cm2 
4 Transportasi 5 5,55 % 5.833,24 cm2 
5 Kriminalitas 23 25,55 % 32.590,11 cm2 
6 Fenomena Alam 3 3,33 % 3.936,92 cm2 
Jumlah 90 100 % 123.676,44 cm2 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Berdasarkan hasil koding dan pengolahan dari keseluruhan data di atas, berita 
headline surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018 cenderung 
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menginformasikan berita isu politik yaitu sebanyak 36 judul berita (40%). Ruang 
pemberitaan isu politik pada berita headline halaman depan dengan luas 49.272,88 
cm2. Isu politik menjadi agenda media urutan pertama pada berita headline halaman 
depan Surat Kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 2018. 
 Di urutan kedua yang sering muncul  yaitu isu kriminalitas dengan judul berita 
sebanyak 23 (25,55%) dengan luas kolom 32.590,11 cm2. Urutan berita ketiga yaitu 
berita isu sosial budaya dengan jumlah 13 judul berita (14,44%) dengan luas kolom 
18.427,57 cm2. Selanjutnya isu ekonomi menempati urutan keempat dengan jumlah 
10 judul berita (11,11%) dengan luas kolom 13.615,72 cm2. Isu  transportasi dalam 
agenda media berita headline menempati urutan kelima yaitu sebanyak 5 judul berita 
(5,55%) dengan luas kolom 5.833,24 cm2. Dan terakhir isu fenomena alam hanya 
terdapat 3 judul berita (3,33%) dengan luas kolom.  Meskipun demikian, isu 
fenomena alam memiliki ruang pemberitaan yang sangat luas disetiap 
pemberitaannya yaitu 3.936,92 cm2.  
 Cara memperoleh data persentase kecenderungan isu headline dihitung dengan 
menggunakan rumus P= F/N x 100%, sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya 
bahwa P adalah Prosentase, F adalah Frekuensi dan N adalah jumlah populasi berita.  
C. Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat agenda media Harian Fajar 
khususnya pada berita headline halaman depan. Isu-isu yang dapat menjadi agenda 
media merupakan isu yang dianggap penting dan perlu diketahui oleh khalayak. 
Selain itu, peneliti juga ingin melihat penyajian berita yang disajikan oleh Harian 




a. Penyajian berita 
Dalam menyajikan berita, wartawan harus memberikan peristiwa fakta sesuai 
hati nurani tanpa campur tangan dari berbagai pihak, paksaan, dan interpretasi dari 
pihak lain termaksud pihak pers. Berita yang disajikan harus akurat sesuai keadaan 
objektif ketika peristiwa tersebut terjadi dan memberikan kesempatan yang setara 
untuk semua pihak tanpa ada yang di rugikan.  
Hasil penelitian menunjukkan penyajian berita bersifat fakta lebih di 
utamakan oleh pihak Harian Fajar untuk ditempatkan di halaman depan sebagai berita 
headline. Walaupun demikian, Penyajian berita bersifat ujaran juga kerap dibutuhkan 
media untuk mengumpulkan berbagai wawancara subjektif atau  pendapat seorang 
ahli, pandangan seseorang atau masyarakat terkait kasus-kasus tertentu. Berdasarkan 
dimensi faktualitas, terbagi atas dua bagian yang tergolong fakta yaitu fakta 
psikologis dan fakta sosiologis. Fakta sosiologis adalah ketika berita yang disajikan 
bahan bakunya berupa peristiwa/kejadian nyata/ faktual yang dilihat wartawan di 
lapangan sehingga berita dibuat berdasarkan dari pengamatan langsung  di lapangan. 
Berita yang disampaikan benar-benar berdasar peristiwa yang terjadi tanpa memuat 
unsur opini. Inilah yang disebut dengan penyajian berdasarkan fakta. Sedangkan fakta 
psikologi adalah ketika berita yang disajikan bahan bakunya berdasarkan opini 
seseorang terhadap suatu fakta (interpretasi subyektif) dalam bentuk pernyataan, 
penilaian, dan pendapat ahli. Misalnya dengan adanya penggunaan kata-kata 
mungkin, seolah-olah, sepertinya, agaknya, sayangnya, tampaknya, ataupun kata-kata 
opini lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penyajian berita yang bersifat ujaran 
juga merupakan berita fakta atau tidak semua yang ujaran itu bukan fakta. 
77 
 
Jumlah penyajian berdasarkan kategori setiap edisi lebih mengutamakan fakta 
sosiologis yaitu mencapai 72,22% sedangkan fakta psikologis tidak mencapai 50% 
bahkan hanya 27,78%. Ini membuktikan bahwa Harian Fajar hanya mengumpulkan 
pendapat dalam kasus tertentu saja, misalnya seperti pendapat seorang pakar politik 
Unhas, Jayadi Nas, berita headline edisi Minggu, 18 Februari 2018. Jayadi Nas 
memberikan tanggapan mengenai fakta subyektif tentang partai politik lama dan baru 
setelah diketahui PKPI dan PBB tidak memenuhi syarat sebagai peserta pemilu. 
Wartawan memperoleh data melalui suatu pakar, atau mewawancarai seseorang 
secara subjektif. Namun, tidak menutup kemungkinan berita tersebut tidaklah benar. 
Beda halnya dengan berita bersifat fakta. Berita tersebut diperoleh melalui liputan 
langsung lapangan dan melalui keterangan dari objek berita. Jadi berita yang 
berdasarkan keterangan objek adalah benar-benar fakta dari peristiwa atau kasus 
tersebut. 
b. Kecenderungan isu 
Berdasarkan kategorisasi pada bab sebelumnya, ada enam isu yang menjadi 
alat ukur peneliti untuk melihat agenda media Harian Fajar Edisi Januari s.d. Maret 
2018. Kategorisasi tersebut adalah isu politik, sosial budaya, ekonomi, transportasi, 
kriminalitas, dan fenomena alam.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu yang paling dominan ditampilkan 
oleh media Harian Fajar adalah isu politik dengan jumlah 36 judul berita (40%). 
Terlihat jelas bahwa isu politik adalah agenda media yang sangat di perioritaskan 
pada edisi Januari s.d. Maret 2018. Hal tersebut di buktikan dengan luas pemberitaan 
yang cukup luas setiap judul berita yaitu dengan panjang mulai dari 531,84 cm2 
(Cagub Terkaya Revisi Harta) s.d. 1.959 cm2 (Cagub Umbar Janji Pemekaran) Isi 
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pemberitaan kategori politik yang mendominasi adalah tentang pemilihan daerah 
(Pilkada) serentak yang telah berlangsung di bulan Juni yaitu pemilihan gubernur 
Sulsel, pemilihan Bupati se-Sulsel, dan pemilihan walikota Makassar. 
Menurut Everets Roger dan James Daering, agenda setting merupakan proses 
linear dari tiga tahap, yaitu agenda media, agenda publik dan agenda kebijakan. 
Agenda media yaitu penetapan prioritas isu yang dilakukan oleh media massa. Inilah 
bagian dari isu politik yang menjadi agenda media Harian Fajar selama tiga bulan. 
Sedangkan agenda publik adalah agenda media akan berinteraksi dengan isu yang 
menjadi pikiran publik maka interaksi tersebut akan menghasilkan agenda publik. Isu 
politik merupakan isu yang yang paling menarik dan banyak diperbincangkan dewasa 
kini. Selain karena adanya pilkada serentak, memang terbukti bahwa pemberitaan 
tentang isu politik berjaya di media. Dan terakhir agenda kebijakan yaitu agenda 
publik akan berinteraksi sedemikian rupa dengan apa yang dipertimbangkan penting 
oleh pengambil kebijakan (agenda kebijakan), yaitu pemerintah, dan interaksi 
tersebut akan menghasilkan agenda kebijakan. Maka pada prosesnya, agenda media 
mempengaruhi agenda publik dan agenda publik mempengaruhi agenda kebijakan.  
Peneliti juga melihat bahwa isu kriminalitas tidak kalah menariknya selain 
daripada isu politik. Jumlah berita kriminalitas yang ditampilkan Harian Fajar 
sebanyak 23 judul berita (25,55%). Dengan luas pemberitaan yang cukup luas setiap 
satu judul berita 1.067,04 cm2 (206 Pelapor Abu Tours) s.d. 1.987,9 cm2 (Dilema 
Atasi Kriminal Anak). Berdasarkan luas pemberitaan, isu kriminalitas juga 
merupakan kasus atau peristiwa yang di anggap penting oleh media. Oleh karena itu, 
ruang pemberitaan isu kriminalitas sangat luas setiap berita dalam setiap edisi. 
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Media berorientasi pada peristiwa-peristiwa besar yang dianggap penting 
oleh khalayak. Sama halnya dengan isu politik, kriminalitas, sosial budaya, ekonomi, 
transportasi, dan fenomena alam yaitu dalam pemberitaannya memberikan penekanan 
terhadap suatu kasus atau peristiwa besar yang sedang terjadi. Pemberitaan yang 
dianggap penting dan menarik untuk diperbincangkan oleh khalayak ramai. Seperti 
yang diutarakan oleh McCombs bahwa pembaca tidak hanya mempelajari berita-
berita dan hal-hal lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari seberapa 
besar arti penting yang diberikan pada suatu isu atau topik dari cara media massa 
memberikan penekanan terhadap topik  tersebut. Ini berarti Harian Fajar menyajikan  
isu-isu yang tidak hanya penting menurut media namun, penting juga menurut 
pembaca.      
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
jawaban dari rumusan masalah  penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Penyajian berita headline surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 
2018 berdasarkan pengamatan peneliti adalah lebih banyak menampilkan 
berita bersifat fakta yaitu sebanyak 65 berita bersifat fakta dan 25 berita 
bersifat ujaran. 
2. Isu-isu berita headline yang telah dikategorisasikan dalam penelitian ini antara 
lain isu politik, isu sosial budaya, isu ekonomi, isu transportasi, isu 
kriminalitas, isu fenomena alam. Isu berita utama atau headline halaman 
depan surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d Maret 2018 cenderung 
memberitakan isu politik (40%). Pada bulan Januari s.d. Maret merupakan 
awal  kampanye pemilihan kepala daerah yang sedang berlangsung. Pemilihan 
kepala daerah tersebut meliputi pemilihan gubernur Sulsel,pemilihan Bupati 
se-Sulsel, dan pemilihan Walikota Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 
1. Semoga penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
memperkaya keilmuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran, serta 
memberikan pengetahuan terkait media surat kabar Harian Fajar terutama 
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informasi yang diberitakan. Mengingat bahwa media massa memiliki efek 
yang cukup tinggi, oleh karena itu diharapkan pembaca agar selektif dalam 
menyaring informasi dan berita. 
2. Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian sejenis. Untuk 
peneliti selanjutnya, ada baiknya mencakup populasi dan sampel yang lebih 
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Kerangka sampling berita headline surat kabar Harian Fajar edisi Januari s.d. Maret 
2018, sebagai berikut: 
 
EDISI JUDUL BERITA 
1 Januari 2018  IYL-Cakka Tetap Bisa Mendaftar 
2 Januari 2018 
Teror Bom Polsek Bontoala Saksi Pernah Lihat Pelaku di 
Jl.Kandea 
3 Januari 2018  Saudi Kenakan PPN, Umrah Bakal Mahal 
4 Januari 2018  Alih Dukungan Panaskan Pilgub 
5 Januari 2018  PAN Penentu 
6 Januari 2018  Perburuan Partai Belum Berakhir 
7 Januari 2018  Parpol Terbagi Habis 
8 Januari 2018  Empat Paslor Lapor ke KPU 
9 Januari 2018  Agus-TBL di Ujung Tanduk 
10 Januari 2018  Agus Akui Terkendala Parpol 
11 Januari 2018  DPP Kerjai Amir Uskara 
12 Januari 2018  PPP Mainkan Sandiwara Politik 
13 Januari 2018  Harta Rp 8,5 Triliun Cabup Pinrang Terkaya 
14 Januari 2018  Cabup Terkaya Revisi Harta 
15 Januari 2018  Pemilih Bertambah 593.632 Orang 
16 Januari 2018  Jemaah Geram, Abu Tours Bungkam 
17 Januari 2018  Jemaah Abu Tours Mengaduh ke Agen 
18 Januari 2018  Eks Loper Tembus Kabinet Jokowi-JK 
19 Januari 2018  Hibah Rp. 1,2 T Mengalir di Pilkada 
20 Januari 2018  Kandidat Bertarung Zona 
21 Januari 2018  Dilema Atasi Kriminal Anak 
22 Januari 2018  KPU Hanya Sosialisasikan Calon Tunggal 
23 Januari 2018  Jemaah Laporkan Abu Tours ke Polda 
24 Januari 2018  16.467 Jemaah Belum Pasti Berangkat 
25 Januari 2018  Juni,PLTB Jeneponto Beroperasi 
26 Januari 2018  Parpol Koalisi Dukung Kotak Kosong 
27 Januari 2018  Taksi Daring Ancam Mogok 
28 Januari 2018  Aplikator Rahasiakan Jumlah Armada 
29 Januari 2018  Adu Popularitas Jurkam di Pilgub 
30 Januari 2018  Tim Investigasi Audit Abu Tours 
31 Januari 2018  Siklus Alam 1,5 Abad Silam 
1 Februari 2018  2037, Supermoon Datang Lagi 
2 Februari 2018  Pemerintahan Danny Terganggu 
3 Februari 2018  Rp4 Triliun Dana Pemkot Tak Bisa Cair 
4 Februari 2018  Kandidat Perseorangan Penuh Beban 
5 Februari 2018  Kepercayaan ke KPU Tergerus 
6 Februari 2018  Timsel KPU Lacak Medsos 
7 Februari 2018  Bocah Argentina Jalan Kaki 8 Hari 
8 Februari 2018  Pakai Barracuda Evakuasi Komisioner 
9 Februari 2018  H-2, Tidak Ada Kepastian Berangkat 
10 Februari 2018 Abu Tours Kesulitan Kembalikan Dana Jemaah 
11 Februari 2018 Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours 
12 Februari 2018 Kemenag Beroperasi Pebcabutan Izin 
13 Februari 2018 Jemaah Galang Dukungan 
14 Februari 2018 Kemenag Beri Opsi Jual Aset 
15 Februari 2018 Jokowi Beri Atensi Pendidikan di Sulsel 
16 Februari 2018 206 Pelapor Abu Tours 
17 Februari 2018 Abu Tours Dilapor Penipuan 
18 Februari 2018 Parpol Lama Rontok 
19 Februari 2018 Appi-Cicu Tak Pede Lawan DIAmi 
20 Februari 2018 Ambisi Lawan Kotak Kosong 
21 Februari 2018 Adu Bukti Sengketa Pilkada 
22 Februari 2018 Insenti Dokter Belum Terbayar 
23 Februari 2018 Abu Tours Nebeng Travel 
24 Februari 2018 Polda Dalami Aliran Dana Jemaah 
25 Februari 2018 Pilkada Memanas 
26 Februari 2018 Kampus di Sulsel Antisipasi Revolusi Industri 
27 Februari 2018 Uang Jemaah Dipakai Investasi 
28 Februari 2018 Polda Sumsel Geledah Abu Tours 
1 Maret 2018  Lolos Hukuman Gantung 
2 Maret 2018  Uang Abu Tours Habis 
3 Maret 2018  Konjen Janji Bantu Saenal 
4 Maret 2018  Besok, Konjen Temui Saenal 
5 Maret 2018  Wabup Siap Jemput Saenal 
6 Maret 2018  Saenal Minta Keluarga Sabar 
7 Maret 2018  Dilema Sulplus Listrik 
8 Maret 2018  Bos Abu Tours Diperiksa Hingga Dini Hari 
9 Maret 2018  Bos Abu Tours Terlilit Utang 
10 Maret 2018  Iuran Pensiun Bebani PNS 
11 Maret 2018  Tensi Tinggi Tiga Daerah 
12 Maret 2018  Cagub Umbar Janji Pemekaran 
13 Maret 2018  CJH Bayar Separuh Ongkos Haji 
14 Maret 2018  Perempuan Makassar Selundupkan Narkoba 
15 Maret 2018  Cagub Masih Jual Program Gratis 
16 Maret 2018  60 Menit Berdebat Tata Makassar 
17 Maret 2018  Debat Tidak Berbobot 
18 Maret 2018  Pemuda Paham Main Saham 
19 Maret 2018  Lamborghini Bos Abu Tours Dilego Murah 
20 Maret 2018  Pasien Operasi Antre Dua Pekan 
21 Maret 2018  Jemaah Abu Tours Telantar di Malaysia 
22 Maret 2018  Jaga Makassar Aman 
23 Maret 2018  Bencana Siklon Markus 
24 Maret 2018  Lebih Dahsyat Dari First Travel 
25 Maret 2018  Hampir Pasti Izin Cabut 
26 Maret 2018  KPU Kasasi, Diancam Dilapor ke DKPP 
27 Maret 2018  Massa Orange Kawal KPU 
28 Maret 2018   Izin Dicabut, Kantor Disita 
29 Maret 2018  Rumah Mewah dan Apartemen  Disita 
30 Maret 2018  Polda Gandeng Interpol 
31 Maret 2018  Polisi Buruh Aset Tersembunyi 














Cooding Sheet Analisis Isi Berita Headline pada Surat Kabar Harian Fajar  
Edisi Januari s.d Maret 2018 
I. Peneliti 
Nama : Sofyana Musni 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan/Semester : Komunikasi dan Penyiaran Islam/ VIII (delapan) 
Universitas : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Cooding sheet ini berfungsi sebagai alat pengumpul data sekaligus alat 
ukur untuk laporan penelitian 
2. Cooding Sheet ini berisi pertanyaan yang berhubungan dengan 
kategorisasi berita Headline yang terdapat pada halaman depan surat 
kabar Harian Fajar edisi Januari s.d Maret 2018 
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (v) pada 
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a) Penyajian Berita Headline Halaman Depansurat kabar Harian Fajar edisi 
Januari s.d Maret 2018 
Adapun penyajian berita yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut : 
No Penyajian Berita Keterangan 
1 
Fakta Berdasarkan sumber berita yaitu berasal dari 
liputan lapangan dan keterangan dari objek 
terkait pemberitaan. 
2 
Ujaran Berdasarkan sumber berita yaitu berasal dari 
pendapat orang lain, pandangan orang lain, atau 
menurut keterangan orang yang tidak ada 
kaitannya  dengan objek pemberitaan. 
b) Keterangan Kategorisasi Berita Headline Halaman Depan surat kabar  
Harian Fajar edisi Januari s.d Maret 2018 
NO Kategori  Keterangan 
1 Politik Kekuasaan politik, legitimasi, sistem 
politik, perilaku politik, partisipasi politik, 
proses politik, dan juga seluk beluk 
tentang partai politik.  
2 Sosial Budaya Segala hal yang dicipta oleh manusia 
dengan pemikiran dan budi nuraninya 
dalam kehidupan bermasyarakat. Atau 
lebih singkatnya manusia membuat 
sesuatu berdasakan budi dan 
pemikirannya yang diperuntukkan dalam 
kehidupan masyarakat. 
3 Ekonomi Keuangan pribadi, bisnis, prediksi dan 
saham, pasar modal, makro, sektor rill, 
ekonomi dunia, UMKM, konverter mata 
uang, dan lain-lain. 
4 Transportasi Terkait pengguna jalan, pengendara, 
angkutan umum. 
5 Kriminalitas Pencurian, tindak asusila dan kesopanan, 
penganiayaan, pembunuhan, perampokan, 
penipuan, narkoba, kecelakaan lalu lintas. 
6 Fenomena Alam Segala hal yang terjadi atas kehendak 


















Kategorisasi Berita Headline Halaman Depan surat kabar   
Harian Fajar edisi Januari s.d Maret 2018 
No Judul Berita P K.1 K.2 
1 IYL-Cakka Tetap Bisa Mendaftar 1 1 1 
2 
Teror Bom Polsek Bontoala Saksi Pernah Lihat Pelaku di Jl. 
Kandea 5 5 5 
3 Saudi Kenakan PPN, Umrah Bakal Mahal 3 3 3 
4 Alih Dukungan Panaskan Pilgub 1 1 1 
5 PAN Penentu 1 1 1 
6 Perburuan Partai Belum Berakhir 1 1 1 
7 Parpol Terbagi Habis 1 1 1 
8 Empat Paslor Lapor ke KPU 1 1 1 
9 Agus-TBL di Ujung Tanduk 1 1 1 
10 Agus Akui Terkendala Parpol 1 1 1 
11  DPP Kerjai Amir Uskara 1 1 1 
12  PPP Mainkan Sandiwara Politik 1 1 1 
13  Harta Rp8,5 Triliun Cabup Pinrang Terkaya 1 3 1 
14  Cabup Terkaya Revisi Harta 1 1 1 
15  Pemilih Bertambah 593.632 Orang 1 1 1 
16  Jemaah Geram, Abu Tours Bungkam 2 2 2 
17  Jemaah Abu Tours Mengaduh ke Agen 2 2 2 
18  Eks Loper Tembus Kabinet Jokowi-JK 1 1 1 
19  Hibah Rp. 1,2 T Mengalir di Pilkada 1 1 1 
20  Kandidat Bertarung Zona 1 1 1 
21  Dilema Atasi Kriminal Anak 5 5 5 
22  KPU Hanya Sosialisasikan Calon Tunggal 1 1 1 
23  Jemaah Laporkan Abu Tours ke Polda 5 5 5 
24  16.467 Jemaah Belum Pasti Berangkat 2 2 2 
25  Juni,PLTB Jeneponto Beroperasi 2 4 4 
26  Parpol Koalisi Dukung Kotak Kosong 1 1 1 
27  Taksi Daring Ancam Mogok 4 4 4 
28  Aplikator Rahasiakan Jumlah Armada 4 4 4 
29  Adu Popularitas Jurkam di Pilgub 1 1 1 
30  Tim Investigasi Audit Abu Tours 5 5 3 
31  Siklus Alam 1,5 Abad Silam 6 6 6 
32  2037, Supermoon Datang Lagi 6 6 6 
33  Pemerintahan Danny Terganggu 5 5 5 
34  Rp4 Triliun Dana Pemkot Tak Bisa Cair 3 3 3 
35  Kandidat Perseorangan Penuh Beban 1 1 1 
36  Kepercayaan ke KPU Tergerus 1 1 1 
37  Timsel KPU Lacak Medsos 1 1 1 
38  Bocah Argentina Jalan Kaki 8 Hari 3 3 3 
39  Pakai Barracuda Evakuasi Komisioner 1 1 1 
40  H-2, Tidak Ada Kepastian Berangkat 2 4 4 
41  Abu Tours Kesulitan Kembalikan Dana Jemaah 3 3 3 
42  Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours 2 2 2 
43  Kemenag Beroperasi Pebcabutan Izin 2 2 2 
44  Jemaah Galang Dukungan 2 2 2 
45  Kemenag Beri Opsi Jual Aset 3 3 3 
46  Jokowi Beri Atensi Pendidikan di Sulsel 2 2 2 
47  206 Pelapor Abu Tours 5 5 5 
48  Abu Tours Dilapor Penipuan 5 5 5 
49  Parpol Lama Rontok 1 1 1 
50  Appi-Cicu Tak Pede Lawan DIAmi 1 1 1 
51  Ambisi Lawan Kotak Kosong 1 1 1 
52  Adu Bukti Sengketa Pilkada 1 1 1 
53  Insenti Dokter Belum Terbayar 3 3 3 
54  Abu Tours Nebeng Travel 4 4 4 
55  Polda Dalami Aliran Dana Jemaah 5 5 5 
56  Pilkada Memanas 1 1 1 
57  Kampus di Sulsel Antisipasi Revolusi Industri 2 2 2 
58  Uang Jemaah Dipakai Investasi 5 5 5 
59  Polda Sumsel Geledah Abu Tours 5 5 5 
60  Lolos Hukuman Gantung 5 5 5 
61  Uang Abu Tours Habis 5 5 5 
62  Konjen Janji Bantu Saenal 2 2 2 
63  Besok, Konjen Temui Saenal 2 2 2 
64  Wabup Siap Jemput Saenal 2 2 2 
65  Saenal Minta Keluarga Sabar 2 2 2 
66  Dilema Sulplus Listrik 3 3 3 
67  Bos Abu Tours Diperiksa Hingga Dini Hari 5 5 5 
68  Bos Abu Tours Terlilit Utang 3 5 5 
69  Iuran Pensiun Bebani PNS 3 3 3 
70  Tensi Tinggi Tiga Daerah 1 2 1 
71  Cagub Umbar Janji Pemekaran 1 2 1 
72  CJH Bayar Separuh Ongkos Haji 3 3 3 
73  Perempuan Makassar Selundupkan Narkoba 5 5 5 
74  Cagub Masih Jual Program Gratis 1 1 1 
75  60 Menit Berdebat Tata Makassar 1 1 1 
76  Debat Tidak Berbobot 1 1 1 
77  Pemuda Paham Main Saham 3 3 3 
78  Lamborghini Bos Abu Tours Dilego Murah 4 4 4 
79  Pasien Operasi Antre Dua Pekan 5 5 5 
80  Jemaah Abu Tours Telantar di Malaysia 5 5 5 
81  Jaga Makassar Aman 1 1 1 
82  Bencana Siklon Markus 6 2 6 
83  Lebih Dahsyat Dari First Travel 5 5 5 
84  Hampir Pasti Izin Cabut 5 5 5 
85  KPU Kasasi, Diancam Dilapor ke DKPP 1 1 1 
86  Massa Orange Kawal KPU 1 1 1 
87   Izin Dicabut, Kantor Disita 5 5 5 
88  Rumah Mewah dan Apartemen  Disita 5 5 5 
89  Polda Gandeng Interpol 5 5 5 








Penyajian Berita Headline Halaman Depansurat kabar  
Harian Fajar edisi Januari s.d Maret 2018 
No Judul Berita P K.1 K.2 
1 IYL-Cakka Tetap Bisa Mendaftar 1 1 1 
2 
Teror Bom Polsek Bontoala Saksi Pernah Lihat Pelaku di Jl. 
Kandea 1 1 1 
3 Saudi Kenakan PPN, Umrah Bakal Mahal 1 1 1 
4 Alih Dukungan Panaskan Pilgub 1 1 1 
5 PAN Penentu 1 1 1 
6 Perburuan Partai Belum Berakhir 1 1 1 
7 Parpol Terbagi Habis 2 2 2 
8 Empat Paslor Lapor ke KPU 1 1 1 
9 Agus-TBL di Ujung Tanduk 1 1 1 
10 Agus Akui Terkendala Parpol 2 2 2 
11  DPP Kerjai Amir Uskara 1 1 1 
12  PPP Mainkan Sandiwara Politik 1 1 1 
13  Harta Rp8,5 Triliun Cabup Pinrang Terkaya 1 1 1 
14  Cabup Terkaya Revisi Harta 1 1 1 
15  Pemilih Bertambah 593.632 Orang 2 2 2 
16  Jemaah Geram, Abu Tours Bungkam 1 1 1 
17  Jemaah Abu Tours Mengaduh ke Agen 2 2 2 
18  Eks Loper Tembus Kabinet Jokowi-JK 1 1 1 
19  Hibah Rp. 1,2 T Mengalir di Pilkada 1 1 1 
20  Kandidat Bertarung Zona 1 1 1 
21  Dilema Atasi Kriminal Anak 1 1 1 
22  KPU Hanya Sosialisasikan Calon Tunggal 1 1 1 
23  Jemaah Laporkan Abu Tours ke Polda 2 2 2 
24  16.467 Jemaah Belum Pasti Berangkat 1 1 1 
25  Juni,PLTB Jeneponto Beroperasi 1 1 1 
26  Parpol Koalisi Dukung Kotak Kosong 1 1 1 
27  Taksi Daring Ancam Mogok 1 1 1 
28  Aplikator Rahasiakan Jumlah Armada 2 2 2 
29  Adu Popularitas Jurkam di Pilgub 2 2 2 
30  Tim Investigasi Audit Abu Tours 2 2 2 
31  Siklus Alam 1,5 Abad Silam 1 1 1 
32  2037, Supermoon Datang Lagi 1 1 1 
33  Pemerintahan Danny Terganggu 1 1 1 
34  Rp4 Triliun Dana Pemkot Tak Bisa Cair 1 1 1 
35  Kandidat Perseorangan Penuh Beban 1 1 1 
36  Kepercayaan ke KPU Tergerus 1 1 1 
37  Timsel KPU Lacak Medsos 1 1 1 
38  Bocah Argentina Jalan Kaki 8 Hari 1 1 1 
39  Pakai Barracuda Evakuasi Komisioner 1 1 1 
40  H-2, Tidak Ada Kepastian Berangkat 1 1 1 
41  Abu Tours Kesulitan Kembalikan Dana Jemaah 1 1 1 
42  Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours 1 1 1 
43  Kemenag Beroperasi Pebcabutan Izin 1 1 1 
44  Jemaah Galang Dukungan 1 1 1 
45  Kemenag Beri Opsi Jual Aset 1 1 1 
46  Jokowi Beri Atensi Pendidikan di Sulsel 2 2 2 
47  206 Pelapor Abu Tours 1 1 1 
48  Abu Tours Dilapor Penipuan 2 2 2 
49  Parpol Lama Rontok 2 2 2 
50  Appi-Cicu Tak Pede Lawan DIAmi 2 2 2 
51  Ambisi Lawan Kotak Kosong 1 1 1 
52  Adu Bukti Sengketa Pilkada 1 1 1 
53  Insenti Dokter Belum Terbayar 1 1 1 
54  Abu Tours Nebeng Travel 2 2 2 
55  Polda Dalami Aliran Dana Jemaah 1 1 1 
56  Pilkada Memanas 1 1 1 
57  Kampus di Sulsel Antisipasi Revolusi Industri 1 1 1 
58  Uang Jemaah Dipakai Investasi 2 2 2 
59  Polda Sumsel Geledah Abu Tours 2 2 2 
60  Lolos Hukuman Gantung 2 2 2 
61  Uang Abu Tours Habis 2 2 2 
62  Konjen Janji Bantu Saenal 1 1 1 
63  Besok, Konjen Temui Saenal 2 2 2 
64  Wabup Siap Jemput Saenal 1 1 1 
65  Saenal Minta Keluarga Sabar 1 1 1 
66  Dilema Sulplus Listrik 2 2 2 
67  Bos Abu Tours Diperiksa Hingga Dini Hari 1 1 1 
68  Bos Abu Tours Terlilit Utang 1 1 1 
69  Iuran Pensiun Bebani PNS 2 2 2 
70  Tensi Tinggi Tiga Daerah 22 22 22 
71  Cagub Umbar Janji Pemekaran 1 1 1 
72  CJH Bayar Separuh Ongkos Haji 1 1 1 
73  Perempuan Makassar Selundupkan Narkoba 2 2 2 
74  Cagub Masih Jual Program Gratis 1 1 1 
75  60 Menit Berdebat Tata Makassar 1 1 1 
76  Debat Tidak Berbobot 2 2 2 
77  Pemuda Paham Main Saham 1 1 1 
78  Lamborghini Bos Abu Tours Dilego Murah 2 2 2 
79  Pasien Operasi Antre Dua Pekan 1 1 1 
80  Jemaah Abu Tours Telantar di Malaysia 2 2 2 
81  Jaga Makassar Aman 1 1 1 
82  Bencana Siklon Markus 1 1 1 
83  Lebih Dahsyat Dari First Travel 1 1 1 
84  Hampir Pasti Izin Cabut 2 2 2 
85  KPU Kasasi, Diancam Dilapor ke DKPP 1 1 1 
86  Massa Orange Kawal KPU 1 1 1 
87   Izin Dicabut, Kantor Disita 1 1 1 
88  Rumah Mewah dan Apartemen  Disita 1 1 1 
89  Polda Gandeng Interpol 1 1 1 
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